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EDITORIAL

Sebuah Pelita telah Dinyalakan

Berita tentang narkoba nyaris tiap jam kita dengar,
dari televisi, surat kabar maupun media informasi lain.
Tak kunjung berkurang, senantiasa bertambah seturut
fakta pertambahan korban penyalahgunaan narkoba
yang sangat drastis. Artis ini tertangkap, artis itu
digrebek, tokoh tertentu terlihat kurus, bermata
dalam mengindikasikan seorang pecandu narkoba.
Ada lagi kasus seorang pelajar yang menjadi pengedar
serta kasus jajanan anak yang mengandung zat adiktif
berbahaya. Atau juga tentang penangkapan besar-
besaran penyelundupan narkoba yang bernilai
trilyunan rupiah. Sejenak kita menjadi sangat seksama
menyimak berita tersebut, mengernyitkan dahi,
berkomentar atau lalu mengelus dada tanda prihatin.

Sungguh, bahaya itu ada di depan mata. Bagi anak-
anak kita, bagi keluarga dan komunitas. Dari kasus
penangkapan penyelundupan satu ton narkoba baru-
baru ini misalnya, kemudian kita bertanya berapa
banyak yang tidak tertangkap, berapa banyak barang
jahat itu kini sedang beredar di masyarakat.
Sasarannya adalah kita, anak-anak kita; terlebih
mereka yang tidak paham tentang napza,
penyalahgunaan dan bahayanya. Sungguh, masalah
narkoba kini sangat nyata, mengintai dan ada di sekitar
kita.

Sebuah kepedulian diwujudkan, pendampingan
dan penyuluhan telah dinyatakan. Gereja hadir
terutama terdorong oleh keprihatinan soal
kemanusiaan. Bahwa penyalahgunaan napza
memakan korban manusia. Gereja terpanggil untuk
misi kemanusiaan ini, yaitu menyelamatkan manusia.
Keuskupan Bandung demikian juga, menghadirkan
sebuah lembaga penanganan masalah
penyalahgunaan napza bernama Sekar Mawar. Sebuah
pelita dinyalakan, suatu harapan dihadirkan meski arus
deras masalah narkoba semakin merajalela. Semoga
pelita kecil ini berangsur menjadi obor, pemberi terang
bagi umat manusia.***

Redaksi Komunikasi
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Pastor Yulius (Duduk di depan, Kedua dari kiri)
bersama Pembina, Pengawag dan Pengurtrs Yayasan Sekar Mawar

Gereja Peduli Korban Napza?

RP Yulius Hinawan S., OSC*

Permasalahan yang muncul dewasa ini
menyangkut kemanusiaan adalah bahaya
penyalahgunaan napza (narkotika dan zat
adiktif yang lain). Penyalahgunaan Napza ini
tiap tahun mengalami kenaikan. Korban
berjatuhan dan banyak tidak tertolong lagi.
Korban penyalahgunaan Napza ini menjadi
perhatian bukan melulu Peredaraan Napza yang
kian tak terbendung. Dimanakah peran Gereja
menyangkut permasalahan manusiawi ini?
Apakah gereja berdiam diri saja dengan
keprihatinan global masalah manusia ini?

Rupa-rupanya, Keprihatinan Gereja
pertama-tama soal kemanusiaan. Tragedi
kemanusiaan yang terjadi salah satunya adalah
penyalahgunaan Napza. Penyalahgunaan Napza
itu memakan korban manusia. Karena itulah
gereja terpanggil untuk melaksanakan misi
kemanusiaan, penyelamatan manusia. Apakah
tugas khas Gereja berkaitan dengan korban
penyalahgunaan Napza ini?

1. Gereja dan Evangelisasi
Gereja, yang diutus sebagai “sakramen
universal keselamatan’”, ialah umat Allah

! Lumen Gentium no. 48 dan Ad Gentes No. 1

yang misioner. Komitmen misioner Gereja,
kegiatan evangelisasinya, merupakan
tugas semua anggota umat Allah, masing-
masing sesuai dengan peran dan
kemungkinannya. Maka, semua umat
kristiani mengemban amanat luhur itu
dalam kehidupannya sehari-hari.

Gereja berpengalaman dalam perkara-
perkara manusia.” Keprihatian Gereja
berpusat pada manusianya, objek dari
kasih Allah. Demi kita, Allah telah
mengutus Anak Tunggalnya, Yesus Kristus,
untuk turun ke dunia.

Oleh karena itu, salah satu karya
evangelisasi Gereja adalah kepedulian
terhadap masalah-masalah manusia.
Manusia yang terseok dalam kehidupan
dunia, yang membutuhkan penyelamatan.

Pesan Gereja ini ditujukan kepada
setiap masyarakat dan seluruh umat
manusia. Gereja mewartakan panggilan
luhur Allah bagi manusia. Namun bagian
dari pesan ini ialah fakta bahwa manusia

? Populorum Progressio no. 13



yang ditebus itu membawa dalam dirinya
luka-luka dosa asal dan, oleh karena itu,
kecenderungan tergantung atau
diperbudak dosa.

Gereja memaklumkan bahwa Allah
menyelamatkan manusia dalam Kristus,
mewahyukan panggilan yang tertulis
dalam kebenaran. Oleh karenanya
perjuangan adalah pada kehidupan dan
menolak kejahatan.

Dalam sikap pastoralnya yang tegas,
seraya mempergunakan sarana yang
disediakan oleh ilmu-ilmu pengetahuan
manusia, Gereja mau mendekati pengguna
Napza dengan terang benderang tentang
Kristus, tentang dirinya sendiri (sebagai
ciptaan yang mulia), dan tentang manusia.
Jawaban Gereja adalah tentang nilai-nilai
manusia. Gereja menawarkan jawabannya
sendiri yang khas sebagai penjaga moral
dan nilai-nilai manusiawi serta kristiani.
Gereja memaklumkan kasih Allah yang

Indonesia
Darurat Narkoba

4 jl.ltﬂ Pengguna narkoba
Estimas! jumiah URR
pengguna narkotika ® o
pada 2014

25,5%

Perampuan
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33 orang M
Meninggal
per hari Konsumsl
akibat narkoba dalam
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@ Konsumsi lebih
dari 1 jenis
narkotika
@ Konsumsi
narkotika
setelah tidak
NG gunakan

sumber.kompasiana.com
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tidak menghendaki kematian,
melainkan pertobatan dan kehidupan dari
mereka yang menghayati drama adiksi dan
menderita parah (Yeh 18:23). Ajakan gereja
adalah memberi tempat pada korban
penyalagunaan Napza itu, memberikan
sentuhan kasih yang nyata.

Dengan keikutsertaan yang khas Gereja
mengambil bagian dalam memecahkan
masalah ketergantungan napza, baik
mencegah keburukan ini dan menolong
penggunanya dalam proses penanganan
dan rehabilitasi sosial. Gereja, dengan ini,
ikut ambil bagian memulihkan ciptaan
Allah yang mulia itu dengan
mengembalikan martabatnya dan kembali
pada tujuan hidupnya sampai pada
kepenuhan martabat mulia ciptaan Allah.

2. Gereja dan penanganan Napza

Bagaimana Gereja menangani masalah
penggunaan napza itu? Jawaban Gereja
sangat jelas terhadap gejala penggunaan
napza itu adalah pesan pengharapan dan
pelayanan. Gereja tidak menyingkirkan
para penderita melainkan mengusulkan
jalan kehidupan yang benar.
Kontribusi Gereja untuk pencegahan
masalah penggunaan napza berada dalam
kerangka evangelisasi. Kegiatan ini
diarahkan “mengabdi manusia dengan
menyatakan kasih Allah yang menjadi
nyata dalam Yesus Kristus” (Redemptoris
Missio no2). Tujuannya adalah pada
pertobatan kristiani: Kesetiaan penuh dan
utuh kepada Kristus dan Injil-Nya melalui
iman”.

Paus menegaskan bahwa metode
yang digunakan juga harus mengacu pada
peluhuran martabat manusia sebagai
ciptaan yang mulia. Oleh karena itu, Paus
menegaskan bahwa napza tidak dapat
disembuhkan atau diatasi dengan napza,
baik secara legal maupun ilegal.

Gereja berkewajiban untuk membantu
korban penyalahgunaan napza karena
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berkaitan dengan martabatnya.
Penyelamatan jiwa-jiwa inilah yang
membuat gereja bergerak bersama
komponen masyarakat dan negara untuk
membantu para korban dan keluarganya.
Gereja berhadapan dengan permasalahan
ini maka harus melakukan karya nyatanya
di tengah dunia. Oleh karena itu, Paus
sebagai pimpinan tertinggi Gereja
memerintahkan:

1. Pewartaan kasih kebapaan Allah yang
ditujukan kepada keselamatan setiap
orang yang mengatasi setiap rasa
salah;

2. Penolakan terhadap keburukan
personal dan sosial yang
menyebabkan dan mendukung
permasalahan napza;

3. Kesaksian orang beriman yang
membaktikan diri bagi penanganan
pengguna napza menurut teladan

Kristus, yang datang tidak untuk
dilayani melainkan untuk melayani
dan memberikan hidup-Nya.

Di sinilah peran Gereja secara
nyata tampak. Gereja tidak tinggal
diam. Gereja prihatin dan berusaha
untuk berperan serta secara aktif
dalam penanganan masalah
penyalahgunaan napza secara khusus
sisi pastoral personal dan keluarga.
Keuskupan Bandung secara khusus
menjawab panggilan dunia terhadap
kebutuhan penanganan napza ini
secara nyata. Sekar Mawar adalah
jawaban kepedulian Gereja lokal. Dan
keprihatinan ini diteruskan untuk
dikembangkan bersama baik oleh
para pemimpin gereja maupun umat
beriman. ***

*Ketua Pengurus Yayasan Sekar Mawar

Edis X/
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Penyalahgunaan NAPZA

Warta Utama

Mencederai Kemanusiaan

Sebuah Refleksi

Serombongan pria bertato, tiba-tiba
keluar dari mobil di depan panti rehabilitasi,
beberapa diantaranya bertubuh kurus,
berambut panjang dan bergigi ompong.
Mereka turun dari mobil dengan wajah
gembira, ketika kami datang menyambut,
mereka segera mendekat, mengucap salam
dan berjabat tangan kemudian saling
berpelukan (hugging). Itulah wajah-wajah
“recovering addict” yang telah sekian lama
menjalani pemulihan untuk bisa bertahan
hidup dan terbebas dari belenggu
NAPZA/Narkoba. Persaudaraan yang kuat
memang menjadi ciri khas para “recovering
addict” ini. Mereka merasa senasib dan
berusaha untuk saling mendukung dalam
perjalanan pemulihan (recovery) mereka
sepanjang hidup.

Berada diantara para 'recovering addict’ ini
serasa memasuki dunia baru yang lain
samasekali dengan dunia yang selama ini saya
geluti. Perilaku, tutur kata, dan cara berpikir
mereka unik. Ketika mengenal lebih jauh
dengan individu yang berbeda-beda, ternyata
masing-masing memiliki kisah hidup yang
penuh dinamika, pasang surut. Mengupas
kehidupan seorang pecandu seolah membaca
novel panjang perjalanan hidup seorang
manusia yang pernah terpuruk karena
masalah NAPZA/narkoba. Kisah “junkie”
(sebutan untuk manusia berperilaku buruk
karena narkoba) menunjukkan sisi gelap
manusia yang penuh dengan kebohongan,
penyangkalan, manipulasi, anti sosial,
kekerasan, sex bebas, masalah uang,
kriminalitas, dll.

Dampak Buruk NAPZA

Penyalahgunaan NAPZA memiliki dampak
pada seluruh aspek dalam kehidupan
manusia, baik itu dampak fisik berupa
berbagai macam penyakit seperti HIV/AIDS,

hepatitis, jantung, dil ; dampak psikis berupa
gangguan emosional, stress, mudah cemas,
dll. Selain itu dampak sosial, seperti keretakan
rumah tangga, pertikaian keluarga, hingga
kriminalitas. Nilai-nilai spiritual yang
seharusnya menjadi pegangan dalam hidup
juga ikut terkikis seiring dengan perilaku yang
bersifat kompulsif yaitu tetap memakai
NAPZA walaupun tahu mempunyai resiko
yang buruk.

Zat adiktif dapat merubah jati diri
seseorang, ia bukan lagi menjadi dirinya
sendiri, ia menjadi pribadi yang semakin jauh
dari sifat manusiawi. Manusia diciptakan
Tuhan baik adanya, dalam ajaran gereja
disebutkan bahwa manusia itu diciptakan
menurut gambar dan kesamaan dengan Alah,
manusia adalah citra Allah. la memiliki akal
budi, berdimensi jasmani dan rohani, memiliki
hati nurani dan kebebasan yang hakiki.

Penyalahgunaan NAPZA sudah terbukti
mencederai kemanusiaan kita. Sebagai citra
Allah manusia seharusnya membela/berpihak
pada kehidupan. Seseorang yang
menyalahgunakan NAPZA pada akhirnya
hanya akan menemui kerusakan, kehancuran,
hingga kematian, baik jasmani maupun
rohaninya. NAPZA juga meracuni akal budi
manusia, ia menjadi tidak waras (unsober).
Orang yang kecanduan, pikirannya hanya
dipenuhi dengan bagaimana caranya untuk
mendapatkan zat adiktif itu. la akan
menghalalkan segala cara untuk
mendapatkannya, ia tidak peduli lagi dengan
keluarga, teman, sekolah, pekerjaan, dll.,
hidupnya hanya terobsesi pada bagaimana
caranya memakai dan memakai lagi. Hati
nurani manusia juga menjadi tumpul, ia
bahkan dapat mengesampingkan Tuhan atau
keyakinannya. NAPZA juga merenggut
kebebasan manusia, hidupnya dikendalikan
dan dipenuhi dengan ketergantungan zat-zat
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adiktif. la seolah terbelenggu, masuk ke

dalam lubang yang semakin dalam hingga
sulit untuk keluar lagi. Kebebasan manusia
yang bersifat hakiki dan yang harusnya
digunakan secara bertanggungjawab telah
diabaikan.

Pemulihan

Nilai-nilai kemanusiaan yang tercederai oleh
penyalahgunaan NAPZA sudah sepantasnya
dipulihkan kembali. Dalam pemulihan dari
ketergantungan NAPZA orang didorong untuk
pertama-tama menyadari kelemahannya.
Dalam metode 12 langkah (Twelve Step),
langkah pertama adalah : “Kami mengakui
bahwa kami tidak berdaya terhadap adiksi,
sehingga hidup kami menjadi tidak terkendali”.
Mengakui kelemahan diri merupakan langkah
awal menuju sebuah perubahan. Metode
Therapeutic Community (TC) memaknai
pemulihan (recovery) bukan hanya sekedar
berhenti memakai NAPZA, namun ia juga harus
bisa berubah dan membangun gaya hidup yang
baru.

Pemulihan adalah sebuah perjalanan bukan
tujuan. Seorang yang menjalani pemulihan
harus selalu menjaga hidupnya agar tidak jatuh
kedalam masalah yang sama (relapse).
Pemulihan dalam TC menghasilkan perubahan
cara berpikir, perasaan, perilaku, nilai-nilai, dan
identitas diri. Orang yang telah pulih harus
dapat menerapkan nilai-nilai seperti :
kejujuran, tanggungjawab, memiliki etos kerja,
serta mau aktif dan belajar terus menerus
dalam mempertahankan pemulihannya.

Jalan panjang pemulihan tidaklah mudah. Ia
membutuhkan waktu serta dukungan dari
keluarga dan orang-orang di sekitarnya. Dalam
Unwritten Philosophy TC ada kalimat “You
alone can do it, but you can't do it alone”, yang
dapat merubah manusia adalah dirinya sendiri,
namun ia tidak dapat melakukannya sendirian.
Perubahan itu membutuhkan pertolongan dan
dukungan dari orang lain. Di dalam TC orang
saling menolong satu sama lain, dengan begitu
ia juga sekaligus menolong dirinya sendiri.
Konsep kekeluargaan yang saling mendukung
dan mengkoreksi, adanya keteladanan, sesi-

sesi terapi, serta pendalaman nilai-nilai
spiritual diharapkan dapat merubah perilaku
seseorang hingga ia dapat menjadi manusia
baru yang hidupnya selaras dengan harkat &
martabat kemanusiaannya.

Pertolongan Allah

Para penyalahguna NAPZA seringkali
mendapatkan stigma buruk dari keluarga
maupun masyarakat. Pengalaman berjumpa
dan mendampingi para “recovering addict”
membuktikan bahwa hal tersebut tidaklah
sepenuhnya benar. Didalam diri mereka
ternyata masih ada nilai-nilai kebaikan yang
tentunya berasal dari Allah. Kebaikan dalam
diri seseorang perlu untuk terus
dikembangkan dan ditumbuhsuburkan.
Langkah kedua dalam '12 Step Narcotic
Anonimous' mengatakan bahwa : “Kami
percaya bahwa ada kekuatan yang lebih besar
dari kami, yang mampu mengembalikan kami
pada kewarasan”. Pemulihan, meskipun berat
dan sulit, dapat terwujud berkat bantuan dari
Allah sendiri, kita sebagai manusia hanya bisa
menjadi sarana untuk perubahan itu.
Perjuangan panjang untuk memulihkan
kembali harkat dan martabat kemanusiaan,
yang tercederai oleh penyalahgunaan NAPZA,
tentunya juga akan selalu mendapatkan
pertolongan Allah. Semoga dengan demikian
akan semakin banyak lagi orang yang
terpanggil untuk ikut serta dalam memerangi
masalah penyalahgunaan NAPZA yang telah
mencederai nilai-nilai kemanusiaan kita.***

Anastasia C.
Direktur Pelaksana Yayasan Sekar Mawar
Keuskupan Bandung
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Passion of Humanity

Yayasan Sekar Mawar (YSM) adalah suatu
Yayasan Sosial dibawah naungan Keuskupan
Bandung yang bergerak di bidang
penanggulangan masalah penyalahgunaan
NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif lainnya).

Yayasan ini dibentuk atas dasar
keprihatinan dan kepedulian terhadap suatu
kondisi yaitu semakin meningkatnya jumlah
korban penyalahgunaan NAPZA di tengah
masyarakat, khususnya di kalangan generasi
muda. NAPZA dan dampaknya, telah
menghancurkan sendi-sendi kehidupan dan
masa depan individu, keluarga, dan
masyarakat.

Penanggulangan masalah penyalahgunaan
NAPZA saat ini bukan saja menjadi
tanggungjawab pemerintah, melainkan juga
segenap lapisan masyarakat. Yayasan Sekar
Mawar berusaha untuk ikut ambil bagian
dengan cara memulihkan para korban
penyalahgunaan NAPZA melalui panti
rehabilitasi serta mencegah meluasnya
penyalahgunaan NAPZA dengan cara
memberikan sosialisasi kepada masyarakat.

Yayasan Sekar Mawar dibentuk pada tahun
2000 oleh para rohaniwan dan tokoh
masyarakat di Keuskupan Bandung. Nama
Yayasan SEKAR MAWAR diberikan oleh Bapak

Uskup Bandung pada waktu itu yaitu Alm. Mgr.

Alexander Djajasiswaya. Yayasan ini beralamat
di Jalan Surya Kencana No. 2 Bandung.

Visi yang dihidupi yayasan ini sebagai
pedoman aktivitas pelayanan dan karyanya
adalah dijiwai oleh semangat iman,
pengharapan dan kasih ikut mewujudkan
masyarakat yang sehat secara fisik, mental dan
sosial, terbebas dari ketergantungan NAPZA
dan hidup sesuai harkat dan martabat
kemanusiaannya. Sementara itu dalam
melaksanakan karya-karyanya YSM berpijak
pada misi sebagai berikut: Pertama,
menyelenggarakan program treatment bagi
para korban penyalahgunaan NAPZA melalui

sebuah panti rehabilitasi social dengan metode
Therapeutic Community. Kedua, melakukan
program pencegahan penyalahgunaan NAPZA
melalui pendidikan pencegahan
penyalahgunaan NAPZA atau Drug Prevention
Education (DPE) bagi segenap lapisan
masyarakat.

Jenis kegiatan yang dijalankan YSM adalah :

1. Pusat Rehabilitasi Sosial NAPZA. YSM
menyelenggarakan pusat rehabilitasi bagi
korban penyalahgunaan NAPZA dengan
menggunakan metode Therapeutic
Community (TC). Panti rehabilitasi YSM
bertempat di JI. Tangkuban Parahu,
Lembang - Bandung.

2. Konsultasi. YSM memberikan konsultasi
bagi penderita kecanduan, keluarganya,
dan anggota masyarakat lainnya.

3. Detoksifikasi. Detoksifikasi adalah proses
pengobatan yang ditujukan untuk
menghilangkan NAPZA dari tubuh
penderita dengan mengatasi gejala-gejala
putus obat yang menyertainya. YSM juga
menjalin kerjasama dengan RS St.
Borromeus dan rumah sakit lainnya.

4. Penyuluhan. YSM melakukan sosialisasi
dampak penyalahgunaan NAPZA kepada
masyarakat melalui suatu pendidikan
Pencegahan penyalahgunaan NAPZA atau
DPE (Drug Preventive Education) dalam
bentuk ceramah, seminar, diskusi
interaktif atau talk show untuk berbagai
kalangan seperti institusi pendidikan dan
kelompok masyarakat lainnya.

5. Family Support Grup (FSG) dan Family
Association (FA). FSG dan FA adalah
kelompok yang beranggotakan keluarga
para korban penyalahgunaan NAPZA.
Tujuan FSG dan FA adalah mendorong
peran aktif anggota keluarga terutama
dalam proses pemulihan korban
penyalahgunaan NAPZA. Setiap bulan
YSM memfasilitasi kelompok ini untuk
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bertemu dan berdiskusi seputar
masalah NAPZA. Diskusi ini juga terbuka
bagi siapa saja yang tertarik untuk
mengetahui lebih jauh persoalah NAPZA
dan cara penanggulangannya.

6. Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL).
YSM adalah salah satu lembaga yang
ditunjuk pemerintah sebagai Institusi
Penerima Wajib Lapor (IPWL) sejak tahun
2013 berdasarkan SK Kemensos RI No.
38/HUK/2013 yang diperbarui dengan SK
Kemensos RI No. 38/HUK/2016.

Dalam menjalankan rehabilitasi, YSM
menggunakan metode Therapeutic
Community (TC). Metode ini dilakukan dengan
cara membangun lingkungan yang terstruktur
untuk mengubah perilaku melalui kehidupan
komunitas yang bertanggungjawab.

Prinsipnya adalah “self-help, Mutual-help”,
anggota komunitas (residen) menolong satu
sama lain yang dengan sendirinya masing-
masing menolong diri sendiri. Komunitas yang
saling membantu ini diyakini dapat
mengembalikan seorang pecandu pada hidup
yang benar (right living). Tujuan utama TC
untuk menghentikan penyalahgunaan NAPZA
dan mendorong pertumbuhan pribadi residen,
mengenal diri sendiri secara emosional,
intelektual, spiritual, perilaku dan
keterampilan. Manusia bisa berubah, dan
pembelajaran ini terjadi melalui teguran dan
aksi, pengertian, serta saling membagikan
pengalaman antar sesama residen.

Untuk keperluan penyelenggaraan
pelayanannya, YSM sangat tergantung pada
kemurahan hati para donatur yang

Family Support Group

Dukungan bagi Keluarga Korban Narkoba

“Kami bingung harus menjawab apa ketika
ada orang yang bertanya dimana sekarang
keberadaan Sandy (bukan nama sebenarnya)
dan apa pekerjaannya ?” Demikian keluhan
seorang Bapak yang berasal dari Surabaya
ketika menceritakan beratnya beban yang
harus ditanggung keluarga ketika anaknya
bermasalah dengan narkoba. Sharing
pengalaman tersebut ia sampaikan dalam
acara Family Support Group (FSG) yang setiap
bulan diselenggarakan oleh Yayasan Sekar
Mawar. Sandy, anaknya, saat ini sedang
menjalani pemulihan di panti rehabilitasi milik
Yayasan Sekar Mawar. Keluarganya mengeluh
bahwa ia sering marah-marah, merasa paling
benar, dan mengabaikan nasehat orangtua. Dia
juga gagal menjalankan bisnis karena
bermasalah dengan keuangan, ditambah lagi ia
juga mempunyai masalah dengan wanita atau
pacarnya. Akhirnya dia dikirim ke panti
rehabilitasi karena ketahuan memakai narkoba.

Keluarga merupakan lingkaran pertama
yang ikut merasakan dampaknya ketika salah
satu anggotanya terlibat dalam masalah

penyalahgunaan Narkoba. Banyak keluarga
diliputi perasaan kesal, kecewa, bingung, malu
sehingga muncul ketegangan dan konflik.
Kedamaian dan keharmonisan keluarga
terganggu, bahkan ada kemungkinan
mengakibatkan perceraian atau keretakan
keluarga. Secara fisik ada yang mengalami
kekerasan, masalah finansial, kehancuran
bisnis, dll. Adiksi juga disebut sebagai penyakit
keluarga karena beban yang ditanggung
keluarga tidak kalah beratnya dibandingkan
dengan si pemakai sendiri. Oleh karena itu
keluarga juga membutuhkan suatu dukungan
dan terapi pemulihan.

Family Support Group adalah salah satu
sarana yang dipakai oleh Yayasan Sekar Mawar
(YSM) guna memberikan dukungan pada
keluarga dalam menghadapi salah satu
anggotanya yang terlibat dalam masalah
penyalahgunaan NAPZA. Yayasan ini
memfasilitasi kelompok tersebut untuk
bertemu sebulan sekali, yaitu setiap hari Jumat
minggu ke-2, pukul 18.30 WIB, bertempat di JI.
Surya Kencana No.2 Bandung. Pertemuan FSG



menyumbang sekitar 70% dari seluruh
kebutuhan biaya. Donatur YSM adalah lembaga
dan perorangan, termasuk Keuskupan
Bandung. Orang tua/keluarga memang
dipungut biaya rehabilitasi namun karena para
residen ini tidak semua berasal dari keluarga
yang mapan secara finansial, maka biaya
tersebut tidak dibayar sepenuhnya, bahkan
tidak dibayar sama sekali.

Yayasan Sekar Mawar telah terdaftar dan

menjalinkerjasamadengan:

1. Kementerian Sosial Rl - Direktorat
Rehabilitasi Napza dan Korban
Penyalahgunaan NAPZA

2. Badan Narkotika Nasional (BNN)

Badan Narkotika Nasional Provinsi
Jawa Barat (BNNP)

4. Badan Narkotika Nasional Kota

Bandung (BNNK)

juga terbuka untuk umum, karena FSG bertujuan
untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
dalam hal penanggulangan masalah NAPZA.
Para peserta dalam FSG dapat saling berbagi
pengalaman (family sharing), menimba
pengetahuan (family education), sekaligus juga
mendapatkan terapi keluarga (family therapy).
Topik-topik yang diangkat dalam FSG berisi
seputar NAPZA dan cara-cara
penanggulangannya, seperti : “Memahami
Adiksi”’, “Memahami Program Pemulihan”,
“Mengatasi Kekambuhan (Relapse)”,
“Mengenali Trigger”, “Kodependensi Keluarga”,
“Kematangan Emosi”, dan sebagainya. Topik-
topik tersebut juga sangat penting untuk
diketahui masyarakat, agar mereka dapat ikut
serta terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
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5. Badan Narkotika Nasional
Kabupaten Bandung Barat
(BNNKab)

6. Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat

7. Dinas Sosial Kota Bandung

8. Dinas Sosial Kabupaten Bandung Barat
9. Perdhaki wilayah Jawa Barat — Banten
10. Forum Perlindungan dan Advokasi

Sosial Korban Penyalagunaan Napza
(FPASKPN Provinsi Jabar).

11. Indonesian Federation of Therapeutic
Community (IFTC)

12. Asian Federation of Therapeutic
Community (AFTC)

13.  World Federation of Therapeutic
Community (WFTC)***

Sumber : dokumen Yayasan Sekar Mawar

pencegahan. Masyarakat yang memiliki
pengetahuan tentang NAPZA akan terhindar
dari masalah penyalahgunaan yang sangat
merugikan baik individu, keluarga, maupun
masyarakat di sekitarnya.

Keluarga memiliki peran yang signifikan
dalam pemulihan adiksi. Keluarga yang kuat
akan sangat mendukung proses pemulihan,
sehingga tidak mudah jatuh lagi dalam masalah
yang sama (relapse). Family Support Group
diharapkan dapat mendorong keluarga untuk
menjadi “pendamping pemulihan” yang baik
bagi para penyalahguna narkoba. ***

Anastasia C.
Yayasan Sekar Mawar - Keuskupan Bandung
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Bro Wira, itulah sapaan akrab Agus
Wirawan sebagai salah satu konselor atau
staff pendamping di Sekar Mawar. Pria
kelahiran Denpasar ini pun awalnya adalah
seorang pecandu narkoba. Sebagai satu
satunya anak laki-laki dari delapan
bersaudara, ia diperhatikan lebih, paling
disayang. Namun situasi ini justru ia rasakan
sebaliknya. Pada usia duapuluhan ia merasa
diri dikekang oleh keluarga. la berontak,
ingin hidup bebas dan lari mencari
komunitas baru tetapi justru komunitas
negatif yang ia dapatkan. Di sanalah Wira
kenal dan terjerat oleh narkoba. Seiring
berjalannya waktu secara psikologis,
hidupnya serasa tergantung dan diatur oleh
narkoba. Keluarga yang telah ia bentuk
berantakan, harta ludes, mencuri dan
menjual barang-barang rumah tangga ia
pernah lakukan demi mendapatkan
narkoba. Hingga akhirnya ia pun terjerat
masalah hukum dan rehabilitasi. Di Bali pula
Bro Wira mengawali masa rehabilitasi
selama satu tahun. Kendati pernah
mengenyam rehabilitasi, masalah narkoba
kembali menimpanya. Kembali Wira jatuh,
memakai narkoba yang membuat
perceraian dalam keluarganya.

Setelah
menjalani
rehabilitasi di
Lido,
Sukabumi
selama satu
tahun, Wira
kembali lagi
ke Bali
membuka
usaha,
mencari
uang. Usaha
mulai terintis
dan berjalan

Kisah Sang Konselor

baik, namun
tanpa disadariia
terseret pada
alcohol dan
narkoba lagi. la
jatuh lagi, dan
akhirnya keluaga
mengirimnya ke
Sekar Mawar. Di
sini ia mengalami = -
perubahan yang I
lumayan. la
bercermin dan
belajar dari para
brother atau
pembimbing di
Sekar Mawar.
Hingga pada akhirnya Bro Wira memutuskan
untuk tinggal dan belajar menjadi
pendamping di Sekar Mawar. Baginya
menjadi pendamping itu merupakan usaha
diri untuk memelihara pemulihan batin.
Lima tahun sudah Wira menjadi
pendamping di Sekar Mawar, ia berharap
agar sisa hidupnya dapat diberikan untuk
orang lain.

Demikian pula lelaki yang dipanggil Bro
Jerry. Sosok pria kekar yang satu ini juga
pernah mengalami gelap dan kelamnya di
lembah narkoba. Singkatnya, ia mengawali
masa rehabilitasi di Jakarta karena kasus
putau pada tahun 2000. Setelah masa
rehabilitasi tersebut kemudian pemilik nama
lengkap Jeremias Jebaut ini tinggal di
Bandung dengan harapan bisa melupakan
dan meninggalkan lingkungan pergaulannya
di Jakarta. Selama tiga tahun ia merenung,
selalu berkunjung dan berdoa di tempat doa
Karmel, lembang. Hingga tahun 2007 ia
menerima tawaran seorang suster untuk
membantu rehabilitasi para resident yang
mengalami kecanduan putau. Mulailah Jerry
membantu di Panti Rehabilitasi Sekar
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Mawar. Selain sebagai konselor, saat ini ia
diberi tanggung jawab sebagai manager
program di panti itu.

Panti Rehabilitasi Bukan Penjara.

Dalam pendampingannya, kedua konselor
ini berusaha mengubah kultur setiap residen
agar kelak memiliki kultur yang baru dan
semakin dapat mengubah pola perilaku
residen melalui kelas filosofi hidup dan kelas
psikologi. Persoalan keluarga yang sering
dihadapi para resident juga menjadi perhatian
utama, yaitu kurangnya kasih sayang di
dalam keluarga. Dengan demikian usaha dari
Sekar Mawar adalah mendekatkan resident
dan keluarga melalui terapi. Ada dua terapi
yang ditawarkan yaitu terapi untuk resident
dan untuk pihak keluarganya.

Sejauh mereka ketahui, dibanding dengan
tempat rehabilitasi yang lain, Sekar Mawar
sebenarnya merupakan tempat rehabilitasi
terkecil di Indonesia. Kendati demikian, Sekar
Mawar memiliki proses rehabilitasi yang
berbeda dari rehabilitasi pada umumnya.
Setidaknya anggapan bahwa rehabilitasi
narkoba adalah penjara tidak berlaku di Sekar
Mawar. Hal itu dikarenakan penekanan nilai-
nilai positif tentang hidup. Rehabilitasi Sekar
Mawar tidak saja bertujuan pada bagaimana
seseorang berhenti mengkonsumsi narkoba,
tetapi juga sebagai tempat perjumpaan yang
mempertemukan kebahagiaan satu sama
lain. Panti rehabilitasi menjadi tempat orang
mencari nilai hidup dan hidup tenang.
Suasana yang demikian ini menjadikan
banyak resident yang “lulus” dari tempat ini

kemudian berkeinginan untuk tetap tinggal
atau ingin menjadi pengurus. “Pada akhirnya
motivasi untuk menjadi konselor dari setiap
resident tidak ditujukan untuk mencari uang
atau kebahagiaan dalam hal materi,
melainkan untuk memperoleh kegembiraan
dan melihat setiap orang sembuh” demikian
ungkap Wira.

Konselor Sebagai Role Model

Seorang pecandu dikatakan sukses ketika
ia terlepas dari kecanduannya dan mampu
mengembangkan diri dan potensi mereka,
termasuk juga sukses dalam hal materi.
Ketika dinyatakan sembuh, mereka tidak
lantas menjadi aman atau kebal terhadap
pengaruh narkoba, tetapi justru mereka
sangat rentan untuk jatuh lagi. Kesembuhan
mereka bukan kesembuhan definitif dan
mutlak. Maka dari itu pendampingan
keluarga sangat penting sesaat setelah
resident dinyatakan lulus dari panti. Mereka
bagaikan anak kecil yang akan mulai belajar
berjalan lagi sehingga mutlak pula diperlukan
pembimbing.

Diungkapkan Jerry bahwa usaha untuk
berhenti selama satu detik saja dari narkoba
merupakan perjuangan yang sangat susah
apalagi untuk berhenti selamanya. Yang
maha sulit lagi bagi mereka yang telah selesai
masa rehabilitasi adalah “pola pikir drug”
yang telah tertanam dalam diri mereka.
Ketika pola pikir tersebut direspon maka
dengan mudah seseorang akan jatuh
kembali. Betapa beratnya seorang pecandu
menangkal cara atau pola pikir drug. “Cara
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kerja pikiran ini selalu negatif, misalnya
bagaimana seseorang terus berfikir untuk
memperoleh uang dengan berbagai cara
untuk membeli narkoba. Cara pikir drug itu
diandaikan sebagai benteng-benteng yang
menghalangi orang untuk berpikir secara
rasional,” demikian papar Jerry.

Gambaran situasi di atas menunjukkan
bahwa Sekar Mawar tidak hanya
mengajarkan hal yang rohani dan suci dalam
proses rehabilitasi. Sekar Mawar
menawarkan basic model melalui role model,
yaitu bagaimana resident diajak untuk
melihat model-model pribadi, salah satunya
adalah para konselor yang memiliki latar
belakang sama dengan para resident
tersebut. Penekanannya adalah contact
personal satu sama lain secara intens, antara
resident dan konselor sehingga para
resident dapat membangun sense of
belonging.

Gerakan Preventif

Kedua konselor yang telah lama bekerja
sama di Sekar Mawar ini mengungkapkan
bahwa selain pembinaan rehabilitasi untuk
para resident, Sekar Mawar juga melakukan
gerakan preventif (pencegahan) salah
satunya melalui sosialisasi. Usaha ini
dilakukan melalui survey data yang
menunjukkan mayoritas pengguna narkoba
adalah mereka yang berada di usia
produktif, yaitu masa remaja. Masa remaja
adalah masa pencarian diri dengan demikian
masa-masa ini adalah masa-masa transisi
yang memudahkan setiap orang untuk
terpengaruh.

Salah satu usaha yang dilakukan adalah
sosialisasi dan penyuluhan dampak
penggunaan narkoba di sekolah. Menurut
mereka anak sekolah atau usia remaja
merupakan sasaran utama dari para bandar
narkoba. Bisa dikatakan bahwa mereka
mempunyai misi, yaitu agar kelak di antara
mereka memiliki generasi penerus. Usaha
penyuluhan ini dirasa penting sebagai
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gerakan pencegahan di usia dini. Tentang
narkoba ini, merupakan hal yang juga harus
diketahui/dikenal oleh anak-anak sejak dini.
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On Going Formation

Sesuai komitmen bahwa konselor adalah
role model seperti tersebut di atas, maka
tindakan pendampingan di panti rehabilitasi
Sekar Mawar tidak ada kekerasan, fisik
maupun verbal. Sikap yunior dan senioritas
seperti tempat rehabilitasi pada umumnya
tidak dikenal di Sekar Mawar. Tetapi model
rehabilitasinya, mereka arahkan pada
pendampingan yang bersifat kekeluargaan.
Satu sama lain saling belajar, saling
membina, terlebih dukungan dan semangat.
Model kekeluargaan inilah yang semakin
menumbuhkan rasa persaudaraan satu
sama lain, baik antara para resident maupun
dengan para konselor.

Setelah lulus dari masa rehabilitasi setiap
pribadi juga diajak untuk mengalami masa
on going formation melalui program After
Care Program, yaitu progam Family Support
Group. Kegiatan ini mengajak baik lulusan
Sekar Mawar dan keluarganya untuk terus
memperhatikan ritme kehidupan setiap
lulusan. Artinya selalu ada kontak antara
keluarga dan Sekar Mawar untuk saling
mengontrol perjalanan hidup seorang
lulusan Sekar Mawar. Dengan demikian
after care program ini sangat membantu
setiap lulusan untuk tetap mengontrol
hidupnya dari jerat narkoba. **#*

Fr. Panji & deBritto
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Mendengar adanya orang muda yang
kecanduan narkotika, tak jarang kita langsung
berkomentar. “Dasar anak nakal, tak tahu
diatur. Kasihan orang tuanya.” “Itu kan akibat
dari keadaan keluarganya yang berantakan.”
“Anak itu butuh perhatian dan mencari
pelarian.” “Dia itu kan hanya korban bandar
narkoba.” “Sekolah dan Gereja mungkin
kurang memberi perhatian pada rentannya
anak usia remaja yang mudah tergoda
narkoba.” Itulah beberapa contoh komentar
saat kita tahu ada pengguna narkoba
(narkotika dan obat/bahan berbahaya).
Komentar tersebut menggambarkan
penghakiman kita karena betapa kompleknya
sebab dan akibat narkoba yang kemudian
diperluas istilahnya oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia sebagai Napza,
yaitu narkotika, psikotropika, dan zat adiktif.
Secara umum kita mengenal Napza dalam
bentuk ganja, ekstasi, shabu-shabu, narkotika,
dan banyak jenis lainnya yang terus
ditemukan dan diselidiki yang semuanya
membahayakan kehidupan manusia secara
personal serta keluarga dan masyarakat
secara komunal.

Akar terdalam dari berkembangnya Napza
dan makin banyaknya korban Napza adalah
napsu yang secara negatif dirumuskan
sebagai dorongan yang kuat untuk berbuat
kurang (tidak) baik. Secara umum nafsu itu
bersifat netral sebagai suatu dorong dari
dalam diri manusia untuk mempertahankan
dan mengembangkan hidupnya. Bayangkan
saja bagaimana manusia dapat hidup sehat
kalau tak mempunyai nafsu makan yang baik.
Apabila keinginan kuat ini tidak mampu
dikendalikan oleh pikiran, keinginan ini

Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, 0SC

BERSAMA USKU

Nafsu di Balik Napza

menjadi nafsu liar dan brutal. Di balik Napza
ada nafsu besar dari orang yang mencari
keuntungan finansial dari bisnis Napza, dari
anak muda labil yang mencari enaknya
sendiri, dari orang tua yang terlalu
memperhatikan pekerjaan dan hubungan
bisnis tanpa memberi kasih yang dibutuhkan
oleh anaknya, dari orang yang karena
terpepet ekonomi turut menjadi perantara,
dari oknum pejabat publik dan aparat negara
yang tergiur imbalan uang yang besar, dari
pihak sekolah dan Gereja yang kurang
memberi perhatian pada persoalan Napza.
Ada orang berkata bahwa kalau tidak ada
pembuat, penjual, dan pengedar Napza, tidak
akan ada pengguna. Sebaliknya, kalau tidak
ada orang yang membutuhkan, mencari, dan
membeli Napza, pembuat dan penjual pun
tidak akan ada atau kalau ada, akan segera
bangkrut. Di balik omongan itu, ada dua pihak
utama, yaitu pemakai dan pembuat yang
didukung oleh penjual dan pengedar.
Pembuat dan penjual memiliki napsu uang.
Yang penting bagi mereka adalah
mendapatkan keuntungan finansial sebanyak
mungkin. Bisnis Napza dianggap usaha yang
sangat cepat membuat seseorang menjadi
kaya tanpa mempertimbangkan akibat buruk
pada orang yang menggunakan. Kita
mendengar berita tentang tertangkapnya
pembawa Napza yang bernilai bukan hanya
bernilai jutaan, tetapi juga miliaran rupiah.
Napsu itu tidak peduli pada keselamatan
orang lain. Yang penting dirinya “nangkring”;
tak peduli orang lain jadi “ceking” dan hidup
pontang dan panting. Bukan hanya konsumsi
Napzanya saja yang berakibat buruk, tetapi
prosesnya pun sering menggunakan cara-cara
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tak manusiawi yang menghancurkan
kehidupan seperti pengedarannya melalui
tubuh manusia dengan ditelan atau ditanam
dalam tubuh. Bahkan, yang lebih jahat lagi
adalah pengedaran yang menggunakan
tubuh bayi yang dibius bahkan dibunuh
sebelumnya. Itulah perkembangan Napza
karena adanya napsu uang.

Di sisi pengguna, kita melihat adanya
nafsu yang menggebu-gebu untuk menikmati
badan secara tak wajar melalui efek Napza
atau melarikan diri secara negatif dari
persoalan hingga berhalusinasi akibat efek
Napza. Orang menjadi kecanduan karena
kenikmatan sesaat dan kepuasan palsu.
Napsu untuk menikmati diri sendiri. Napsu ini
tak jarang dikaitkan dengan nafsu seksual.
Karena napsu ini menutut untuk dipuaskan,
tak segan-segannya pengguna mencuri atau
berbuat jahat lain untuk mendapatkan uang
agar bisa mendapatkan Napza dan
mengkonsumsinya serta menikmati
napsunya.

Jumlah pengguna Napza ini di Indonesia
terus bertambah. Yang lebih memprihatikan
lagi adalah bahwa jumlah pengguna dari
kelompok pelajar dan mahasiwa cukup besar.
Pusat Penelitian Kesehatan Universitas
Indonesia (Ul) yang bekerjasama dengan
Badan Narkotika Nasional (BNN) pada 2016
menyatakan bahwa pengguna narkoba
pelajar dan mahasiswa mencapai 27,32
persen. Di balik kenyataan ini, ada napsu lain
yang tidak disadari. Ada anak muda yang
jatuh karena kurang perhatian orang tua dan
kurang kecermatan para guru. Ada orang tua
yang memiliki napsu mengejar karier dan
mempeluas relasi tanpa memberi waktu yang
memadai untuk keluarga, terutama untuk
anak-anak. Ada orang tua yang mempunyai
napsu material dengan mencari sebanyak
mungkin uang yang diperuntukan bagi anak-
anaknya sementara yang lebih dibutuhkan
anak adalah kasih sayang. Ada orang tua yang
terpaksa harus berpisah karena nafsu
egoisme yang menyebabkan keluarga
mereka berantakan (broken home) hingga

kekudusan perkawinan dan keutuhan
keluarga tak dapat dipertahankan.

Peranan guru dan pembinaan tokoh
agama perlu ditingkatkan dalam menangani
persoalan Napza. Semoga para guru,
pemimpin agama, serta tokoh umat dan
masyarakat bekerjasama dengan pemerintah
dan berbagai institusi melakukan pencegahan
dan penanggulangan bencana Napza sedini
mungkin. Keuskupan Bandung adalah
keuskupan pertama yang memiliki panti
relabilitasi pengguna Napza yang bernama
Sekar Mawar. Yayasan Sosial yang bergerak
di bidang penanggulangan penyalahgunaan
Napza ini hendaknya menjadi komunitas
pencegah, penyembuh, dan penebus
pengguna Napza. Semoga Sekar Mawar
bukan hanya melakukan tindakan
penyembuhan pengguna Napza, tetapi juga
melakukan tindakan pencegahan dan
penebusan. Di sana ada kegiatan kuratif bagi
pengguna Napza, program preventif bagi
masyarakat pada umumnya, terutama anak
muda yang kebanyakan adalah pelajar dan
mahasiswa, dan tindakan redemtif hingga
orang yang disembuhkan pun menjadi tokoh
anti Napza dan relawan (saksi) pencegah dan
penyembuh pengguna Napza. Semoga Sekar
Mawar yang mengembangkan therapheutic
community menjadi alternatif untuk
menjinakkan berbagai nafsu yang berkeliaran
di balik permasalahan Napza. Melalui metode
komunitas terapetis ini, Sekar Mawar
berusaha mengubah perilaku pengguna
dalam konteks komunitas yang hidup dan
bertanggungjawab sehingga memiliki gaya
hidup dan pola perilaku baru untuk menjadi
anggota masyarakat yang produktif bebas
Napza. Semoga Sekar Mawar menjadi rumah
penebusan, di mana para pengguna Napza
bukan hanya disembuhkan tetapi juga
mengalami kasih Allah hingga mau dan
mampu menjadi saksi aktif anti narkoba.***

Ut diligatis invicem,
+ Antonius Subianto B, OSC
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Budayawan

Semut ireng adalah semut hitam.
[tulah judul tembang atau Macapat Jawa
yang amat popular di masyarakat.
Tembangnya jenis Dandanggula, yang
bersuasana tenang, damai dan
mengendap, bikin hati sejuk. Tembang
dandanggula umumnya berisi wejangan
atau ajaran nasehat.

Tembang Semut Ireng ini sukar
ditafsirkan maknanya karena antara satu
baris dengan baris lainnya seolah-olah tak
ada hubungannya. Kedudukannya yang
demikian menimbulkan puluhan tafsir
makna yang sesuai dengan kebutuhan
penafsirnya. Ada yang menafsirkan
sebagai peristiwa sejarah Jawa, ada pula
yang menafsirkan tentang kepemimpinan
Jawa, dan banyak lagi. Di sini saya akan
menafsirkan dari segi falsafah Jawanya.

Selengkapnya tembang Semut Ireng
sebagai berikut:

Semut Ireng anak-anak sapi

Kebo bongkang nyabrang

kali bengawan

Keong gondang jarak sungute

Timun wuku godhong wolu

Surabaya gegre kepati

Gegere wong ngoyak macan

Den wadahi bumbung

Alin-alun Kartasura

Gajah mea cinancang wit sidagori

Patine cineker ayam.

(Semut hitam beranak sapi
Kutu rambut menyeberang sungai

BUDAYA

Ajaran Semut Ireng

bengawan

Keong lamban panjang sungutnya
Ketimun wuku berdaun delapan
Surabaya kacau balau

Orang-orang mengejar macan
Disimpan dalam sepotong bamboo
Alun-alun Kartasura

Gajah mengamuk diikat pada rumput
sidagori

Mati dicakar ayam)

Jelaslah baris-baris puisi jawa ini
seolah-olah tak ada hubungan sebab
akibat yang satu dengan yang lain. Tetapi
apabila kita mengenal pandangan hidup
spiritual Jawa, maka baris-baris itu
terhubung dalam penjelasan sebab akibat
yang rasional. Seperti umumnya puisi di
mana pun selalu penuh dengan imaji yang
simbolik. Semut hitam itu symbol, begitu
pula keong, ketimun, kutu kepala
manusia, dan lain-lain adalah symbol dunia
Jawa.

Kita bahas baris demi baris. Semut
hitam beranak sapi. Semut itu kecil tetapi
melahirkan sapi yang begitu besar. Semut
hitam biasanya jinak tak seperti semut
merah. Hitam adalah lambang bumi. Sapi
berkulit putih, dan putih lambang langit.
Bagaimana yang duniawi ini melahirkan
yang surgawi. Dunia yang sementara dan
langit yang abadi. Bagaimana yang ragawi
rapuh ini melahirkan yang abadi? Itulah
yang dalam Kebatinan Jawa disebut
meraga sukma (ngrogo sukmo). Tubuh ini



dibungkus oleh yang rohaniah, yang
illahiah.

Kalau manusia (semut) mampu
mencapai yang rohaniah (sapi), maka
keajaiban-keajaiban dirinya akan terjadi.
Ibarat kutu kepala yang mampu
menyeberangi sungai besar yang deras.
Ibarat mampu memenjarakan harimau
dalam ruas bamboo (bumbung), ibarat
gajah mengamuk yang tak berkutik lagi
ketika diikat di rumput sidagori. Ibarat
gajah yang dapat terbunuh oleh cakaran
ayam.

Segala kekuatan duniawi ini dapat
dengan mudah dan sepele ditaklukkan
oleh segala rohaniah
yang halus dan lembut.
Yang besar duniawi ini
dapat dikuasai oleh
yang kecil halus rohani.
Bukankah ini sama
dengan sabda Yesus
bahwa capailah
barang-barang
surgawi, maka segala
yang duniawi akan
diberikan kepadamu.
Hidup rohaniah dahulu
yang harus kita capai,
maka segala keperluanmu akan dicukupi.
Rohanimu akan menaklukkan
ketubuhanmu dan keduniawianmu.
Engkau akan mampu menjinakkan gajah
mengamuk hanya dengan mengikatkan
dengan sebatang rumput. Engkau akan
mampu memindahkan gunung.

Menjadi Jawa itu menjadi yang
spiritual. Batin dulu yang utama, baru hal-
hal lahir akan kamu kuasai. Itulah
kebatinan Jawa yang dahulu suka semedi,
mengasingkan diri, bertapa puasa,
pantang ini pantang itu. Laku yang
demikian itu akan membuat seekor semut
melahirkan sapi rohani yang benggala,
besar sekali. Memang kadang menjadi
merosot hanya untuk memperoleh

Manusia jangan
terikat yang
“sekarang dan
di sini” tetapi
juga yang “kelak
dan nanti”

kesaktian, kekebalan tubuh saja.
Bukannya melindungi orang-orang yang
tak berdaya, menyembuhkan sakit
dengan cara murah, menggandakan roti
dan lain-lain.

Ya tapi bagaimana caranya pak?
Tembang ini hanya menggambarkannya
dalam dua baris saja, yakni “keong
gondang jarak sungute” dan timun wuku
godong wolu” (keong besar panjang
sungutnya, buah ketimun berdaun
delapan). Meskipun keong itu jalannya
sangat lambat, tetapi ia bersungut atau
berpenciuman tajam yang mampu
mengetahui yang jauh. Manusia jangan
terikat yang “sekarang
dan di sini” tetapi juga
yang “kelak dan nanti”.
Manusia yang terikat
kesementaraan dunia ini
hendaknya berpandangan
rohaniah tentang
keabadian.

Buah ketimun
berdaun delapan adalah
system mandala atau
macapat limo pancer.
Segala hal fenomena ini
memiliki pasangan sifat-
sifat yang saling bertentangan.
Kesementaraan-keabadian. Gelap-terang.
Banyak-satu. Suniawi Surgawi. Manusia
harus mampu mengharmonikan semua
pertentangan itu menjadi esa atau satu.
Itulah hakikat. Kaya miskin sama saja.
Terkenal tidak dikenal sama saja. Senang
susah sama saja. Manusia yang mengenal
dalam dirinya. ***
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Saat melihat begitu banyak orang yang
mengikuti-Nya, tergeraklah hati Yesus oleh
belas kasihan karena mereka bagaikan domba
yang tak memiliki gembala (Mrk-6:34). Teks
Markus ini mengingatkan kita pada kisah
Musa yang berhadapan dengan kematiannya
dan meminta kepada Allah untuk menunjuk
seorang gembala bagi Israel (Bil.27:15-17).
Salah satu tugas seorang gembala adalah
menemukan makanan bagi gembalaannya.
Kini, Yesus berhadapan dengan kesempatan
untuk memberikan makanan kepada begitu
banyak orang yang tak memiliki gembala itu.

Yang menarik dalam kisah ini adalah
bahwa sekarang para murid sudah dilibatkan
secara aktif dalam karya-karya Yesus. Mereka
sudah diutus Yesus. Mereka sudah ikut
mengusir setan, sudah menyembuhkan orang
sakit, dan sudah mewartakan Kerajaan Allah.
Kini mereka harus juga terlibat dalam
tindakan Yesus, sang gembala yang harus
mencukupi kebutuhan kawanan itu akan
makanan. Bagi para murid, tampaknya
mustahil memberi makan bagi sekian banyak
orang, sedangkan mereka sendiri tak memiliki
cukup bekal makanan. Sekali lagi para murid
diajar Yesus untuk tak menggantungkan diri
pada bekal yang mereka miliki. Hidup seorang
murid harus menjadi hidup orang yang
mempercayakan diri sepenuhnya kepada
Allah. Allah sanggup memberi makan pada
burung pipit (Mat.6:26). Oleh karena itu, Allah
pun pasti akan sanggup memberi makan pada
banyak orang yang dikasihi-Nya.

Yesus menunjukkan kepada para murid
bahwa memberi makan bagi orang banyak itu
sekarang menjadi tugas mereka. “Kamu harus
memberi mereka makan!” Para murid diajar,
diajak, dan dipaksa Yesus untuk tanggap
terhadap kebutuhan orang lain dan untuk

& R.F. Bhanu Viktorahadi Pr, Lic.SS
Pengajar Kuliah Tafsir Kitab Suci di Fakultas Filsafat UNPAR

KITAB SUCI

Menjadi Gereja yang Bergerak Keluar
Mrk.6:30-34

berjuang mencukupi kebutuhan tersebut.

Inisiatif paling awal

Gereja secara konkret menyerukan
kembali ajaran, ajakan, dan paksaan Yesus itu.
Salah satu yang paling jelas adalah dalam
wujud seruan Paus Fransiskus kepada Gereja
untuk berani keluar, mengambil inisiatif yang
paling awal untuk terlibat dalam keprihatinan
masyarakat sekitar. Seruan itu diawali Paus
Fransiskus dalam Anjuran Apostolik-nya yang
pertama (2013), Evangelii Gaudium (EG),
terutama artikel no.24.

Gereja yang keluar adalah suatu
komunitas murid-murid yang
misioner yang mengambil langkah
pertama (primerear), terlibat dan
suka menopang, suka berbuah dan
bergembira. 'Primerear', maaf untuk
neologisme (kata baru) baru ini.
Suatu komunitas yang mewartakan
Kabar Baik mengalami bahwa Tuhan
selalu mengambil inisiatif. la telah
terlebih dahulu mengasihi kita (lih.
1Yoh.4:19). Oleh karena itu,
komunitas ini bisa terus maju,
mengambil inisiatif tanpa ragu dan
takut, keluar untuk mencari dan
menjumpai, mencari yang tersesat,
berdiri di persimpangan-
persimpangan jalan guna
menyambut mereka yang tersingkir
(EG.24).

Seruan kepada Gereja untuk keluar sangat
dominan dalam Evangelii Gaudium. Anjuran
Apostolik yang terinspirasi dokumen dari
Aparecida, Amerika Selatan ini hendak
mengeluarkan Gereja dari kebiasaan-
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kebiasaan lama yang cenderung formal
sehingga menghambat gerak keluar. Paus
Fransiskus sungguh ingin mewujudkan Gereja
sebagai sesuatu yang konkret dengan
menyingkirkan segala bentuk formalisme dan
memangkas birokrasi yang tak perlu dalam diri
Gereja. Yang menjadi pusat aktivitas adalah
keterlibatan konkret. Keterlibatan konkret
Gereja dalam perkara-perkara nyata dengan
membawa sukacita Injili tak hanya dimaknai
sebagai partisipasi atau keikut-sertaan, tetapi
lebih dari itu adalah keterlibatan secara total.

Murid misioner

Melalui dokumen ini, Paus Fransiskus
menegaskan bahwa murid-murid Kristus harus
yang paling awal (primerear) alias menjadi
inisiator dari segala aktivitas pewartaan.
Gereja harus menjadi pihak yang mengambil
langkah pertama dalam tugas pewartaan
Kabar Sukacita. Langkah paling awal menjadi
langkah untuk keluar dari kenyamanan pribadi
dan masuk ke dalam zona-zona misioner.
Dengan kata lain, ada tuntutan untuk
mengejawantahkan baptisan yang diterima
dengan melaksanakan tugas perutusan atau
misioner. Diingatkan bahwa dengan dibaptis,
seorang Katolik dinyatakan menjadi seorang
'murid misioner'. Tugas misioner itu
ditegaskan pula dalam seruan Paus Fransiskus.

Murid misioner menyadari bahwa
pengertiannya mengenai Injil serta
kemampuannya untuk
mempertimbangkan jalan-jalan Roh
Kudus juga harus tumbuh, dan
dengan demikian ia selalu melakukan
kebaikan sebisanya, bahkan jika
dalam prosesnya, sepatunya terkena
lumpur dijalanan (EG. 45).

Seruan kepada Gereja untuk keluar
bukanlah sekadar keluar tanpa tujuan. Yang
dimaksud dengan pergi keluar adalah untuk
menjadi murid misioner. Menjadi murid
misioner mensyaratkan gerak keluar dari zona
nyaman guna menjemput dan menghadapi

tantangan. Sudah sejak awal seruan untuk
keluar digaungkan Paus Fransiskus dalam
dokumen ini. Dalam bab pertama, gerak keluar
Gereja itu dimaknai sebagai 'perubahan bentuk
misioner Gereja'. Teks-teks Kitab Suci yang
dipakai sebagai landasan gerak keluar atau
gerak misi Gereja sangatlah kuat. Sejak
peristiwa Abraham (Kej.12:1-3), Musa
(Kel.3:10), sampai dengan nabi Yeremia
(Yer.1:7) dengan sabda-Nya, Allah telah
memerintahkan orang-orang pilihan-Nya untuk
pergi meninggalkan zona nyaman mereka
untuk bergerak menuju tanah atau daerah
yang membutuhkan kehadiran mereka. Sabda
Allah mendesak orang-orang pilihan-Nya untuk
keluar dari daerah atau zona nyaman mereka
untuk menempuh suatu zona baru yang penuh
tantangan. Daerah-daerah yang menjadi
wilayah misi tersebut membutuhkan
kehadiran orang-orang pilihan itu untuk
memeroleh kabar keselamatan Allah. Dengan
kata lain, sudah sejak awal rencana
penyelamatan, gerak keluar bukanlah sekadar
perintah, melainkan hakikat Gereja sendiri
sebagai murid-murid misioner.

Secara konkret, seruan untuk keluar
menjadi murid-murid misioner ini bisa
terwujud dalam upaya menghidupkan kembali
perjumpaan-perjumpaan personal yang bisa
memangkas jarak birokrasi dalam Gereja.
Bukan suatu rahasia bahwa di dalam Gereja
masih terdapat struktur-struktur yang
merintangi baik usaha pewartaan, maupun
perjumpaan-perjumpaan personal yang
menyukakan hati. Tak mengherankan jika
pelayanan murah hati yang kerap digaungkan
dalam Gereja tak terlaksana secara efektif.
Gereja, umat dan imam, harus berani
mengambil langkah pertama sebagai inisiator
membuka dan membangun relasi-relasi yang
menghidupkan sekaligus yang menjembatani
dan memangkas jarak-jarak antar-pribadi yang
tak perlu. Dalam konteks pelayanan para
imam, bisa mulai dihidupkan kembali
kesediaan untuk melayani sebisa mungkin
secara maksimal.***
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Biarawan

Mau tetap single, atau menikah? Mana
yang lebih baik? Untuk ini tak ada jawaban
sederhana, 'cespleng' dan tuntas. Itu kata
ahli psikologi, yakni orang yang belajar
ilmu kejiwaan, yang meneliti tabiat dan
watak serta seluk-beluk relasi hidup antar
manusia. Adakah keterangan yang lebih
dari psikologi bahkan lebih berwibawa,
untuk perkara ini. Mudah-mudahan itu
bisa diperoleh dari tulisan yang
diinspirasikan Roh Kudus, Kitab Suci,
umpamanya dari St. Paulus, khususnya [|
Kor 7:32-35].

Bagaimana pandangan umumnya
orang tentang pernikahan? Ada
bermacam-macam. Kalau latar belakang
hidup masyarakat Korintus diteliti, dapat
dikatakan bahwa umat Korintus
menganggap pernikahan itu wajib,
meskipun ada juga yang tidak suka melihat
keburukan yang ditimbulkannya. Orang
kufur menganggap selibat itu baik dan
cenderung melakukannya; meski tidak
senang melihat perilaku buruk yang
muncul dari status hidup macam itu.

Bagaimana menurut St. Paulus?
Menurutnya, menikah atau tidak,
keduanya sah, bukan dosa. Keduanya
terhormat. Maka, buatlah pilihan: Orang
dapat memilih hidup 'single’
[melajang/membujang] saja, tapi
syaratnya: ia kuat, berbakat, dan bersedia
(Ibr 13:4). Atau menikah? Itupun status
terhormat. Pernikahan memberinya
martabat luhur. Terlebih karena, persatuan
Kristus dengan orang percaya menjadi
model dari pernikahan (Ef 5:25-32). Maka
kalau ada larangan pernikahan, tindakan
melarang itu salah, dapat disejajarkan
dengan pemurtadan (I Tim 4:3). Lagipula
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Baiknya Menikah atau Tetap 'single?

bila mengingat nas Kitab Suci, “Tidak baik
manusia hidup seorang diri saja.” (Kej 2:18).

Tapi, meski pernikahan adalah hak
setiap orang, pilihan baik yang harus
dibuat, bagaimana kalau
tanggungjawabnya berat sekali untuk
dipikul dan mengantar pada penderitaan?
Terhadap hal itu St. Paulus condong
memberi nasihati: Jangan menikah! Tapi
asal saja orang yang memilih tidak
menikah itu punya anugerah menahan diri.
Hal lain yang perlu dipertimbangkan
matang dan bijaksana adalah keadaan dan
masa depan hidup. Soalnya, tidak sedikit
orang muda yang menggampang-kan
pernikahan, padahal nyatanya hal itu
meminta dedikasi tinggi, pelayanan kasih
yang tulus, dan pengorbanan besar. Hidup
pernikahan dalam kenyataannya sering
melahirkan banyak kekhawatiran,
kesusahan, daripada surga. [Kiranya itu
juga yang melahirkan ungkapan bersahaja,
tapi jadi pegangan lisan, di antara
masyarakat umum,“Sing asak-asak nya
ngejo, bisi tutung tambagana, sing asak-
asak nya nenjo, bisi kaduhung jagana.”
Pertimbangkan dengan matang, agar tidak
menyesal nanti].

Apa yang dilakukan orang yang
menikah? Orang yang menikah banyak
berpikir dan mengusahakan sarana di
dunia ini. Istri yang baik pasti sudah
seharusnya mencurahkan pikiran dan
hatinya khususnya bagi suaminya;
sedangkan, suami yang bertanggungjawab
pasti memikirkan istri dan anaknya. Itu
sudah selayaknya. Akan jadi omongan bila
suami atau istri sibuk mengurusi urusan
umum, meski mulia sekalipun, tapi kurang
waktu dan hati untuk urusan rumah
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tangga. Itu malah merupakan pelarian dari
tanggungjawab utama, berarti juga tidak
setia kepada Allah.

Tapi banyak terjadi, suami-istri bagus
dalam menyelenggarkan rumah tangga,
tapi bagus juga dalam dedikasi mereka
bagi kepentingan umum, bagi Tuhan. Di
situ St. Paulus tentu saja tidak menasihati
agar orang melakukan selibat.

Pernikahan merupakan kondisi yang
aman secara moral [dari segi
pertimbangan baik-buruk]. Hidup menikah
bisa memperkecil godaan dosa. Itu bagi
umumnya orang. Karena hal itulah mereka
setuju ungkapan Kitab Suci, “Tidak baik
orang hidup seorang diri saja.” Dapat
dikatakan, bahwa bagi banyak orang lebih
mudah mengabdi Allah dengan cara hidup
sebagai suami-istri. Bagi mereka hal itu
merupakan bantuan besar, sumber
kekuatan, penghiburan, dan semangat
dalam hidup, khususnya di saat sedang
mengalami susah. Orang yang menikah
mengabdi Allah dalam saling mengasihi
anggota keluarganya, khususnya di dalam
keadaan damai. Tapi benar juga, di saat
genting, berkeluarga dapat terbalik jadi
buruk, hal yang tidak perlu dipilih. [Tujuan
lainnya yang mulia adalah memenuhi
muka bumil.

Di masa lalu (paling tidak sejak 1965-an
dan tampaknya sampai sekarang, dengan
intensitas berbeda) status hidup orang
yang belum/tidak menikah, tidak
diharapkan umum, bahkan diam-diam jadi
bahan sindiran: “Batur ngopak,
ngarangginang/kuring meuleum cau bae.
Batur upyak karawinan/kuring mah teu
payu bae.” Tapi jangan putus-asa, hiduplah
dengan layak, normal dan terhormat.
Malah memilih hidup 'single' bisa bagus
dan indah kalau seluruh hidup dibaktikan
untuk memperhatikan perkara-perkara
Tuhan. Syaratnya, ia memiliki anugerah

menahan diri. Kalau itu dipilih, hidupnya
bukan aib, malah bermartabat tinggi,
karena hidupnya digerakkan niat mulia. Itu
dapat dikonkretkan dengan berbakti
kepada orangtua, saudara, teman, peran
dan tugas demi kepentingan umum:
Gereja, masyarakat, bangsa. Itu
memberinya status terhormat, disayangi.
Bahkan, sering terjadi dalam banyak
contoh, pengabdian mereka luar biasa.

Tapi perlu dikatakan juga, bahwa bagi
orang kebanyakan, kondisi hidup 'single’
itu banyak godaannya, dapat menggiring
pada dosa juga, apalagi kalau tak cocok,
dania tidak punya anugerah. Dalam status
'single' dapat muncul godaan untuk sibuk
dan menggunakan kebebasan untuk
mengurus diri sendiri saja, tanpa
kepedulian bagi lingkungan. Kalau begitu
lebih baik menikah.

Menurut St. Paulus, pilih yang mana,
yang penting ingat “waktunya singkat”,
dunia bukan tempat tinggal tetap. Surga
sudah terlihat. Dalam status hidup
manapun, yang diharapkan St. Paulus
“agar saudara hidup tanpa kekuatiran,”
agar segala sesuatu dilakukan demi
kemuliaan Allah. Yesus sendiri, dan murid-
murid-Nya, memilih hidup tidak terikat
oleh apapun; pikiran, hati, dan seluruh
hidup-Nya dikerahkan-Nya untuk
mencapai tujuan mulia, bagaimana agar
kehendak Allah terjadi, di bumi seperti di
dalam surga. ***
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Ada banyak tradisi Gereja Katolik yang telah
diwariskan kepada kita. Tradisi tersebut
diteruskan oleh para Rasul dan para
penggantinya melalui bantuan Roh Kudus yang
bertujuan untuk membantu umat Allah agar
mampu menjalani hidup suci dan untuk
berkembang dalam imannya. Itu sebabnya,
Gereja dalam ajaran, hidup serta ibadatnya
melestarikan dan meneruskan dirinya
seluruhnya, imannya seutuhnya (bdk. Dei
Verbum no. 8).

Oleh karena itu, dalam perkembangan Gereja
selanjutnya, ada beberapa tradisi yang masuk
dalam Liturgi dan dirayakan sampai sekarang.
Selain itu, ada tradisi lain yang menjadi devosi
untuk kelompok umat beriman tertentu saja;
ada juga tradisi yang menjadi ulah kesalehan
atau penghayatan religius pribadi; dan bahkan
ada tradisi yang hilang dan tidak dipraktekkan
lagi karena tidak sesuai dengan tujuan yang
dimaksud. Maka, dalam kesempatan kali ini, kita
akan mendalami tiga tradisi dalam Misa yang
masih berlaku dan bahkan dianjurkan untuk
dirayakan.

° Tradisi noveritis

Kata noveritis (bahasa Latin) secara harafiah
dapat diterjemahkan dengan “hendaknya kalian
ketahui”. Tradisi noveritis adalah ritus
pemberitahuan tanggal perayaan Paskah dan
hari raya lain yang tanggalnya tidak tetap tiap-
tiap tahunnya. Ritus ini dilakukan sesudah ritus
bacaan Injil pada Misa Penampakan Tuhan (ad
missam in die) pada tanggal 6 Januari atau hari
Minggu antara tanggal 2 sampai 8 Januari bagi
negara-negara yang tidak wajib perayaannya
seperti Indonesia. Rumusan teks noveritis yang
dinyanyikan atau dibacakan untuk tahun 2018
adalah: “Novéritis, fratres carissimi, quod
annuénte Dei misericérdia, sicut de Nativitdte
Démini nostri lesu Christi gavisi sumus, ita et de
Resurrectidne eitisdem Salvatéris nostri gdudium

vobis annuntidmus. Die quarta décima februdrii
dies Cinerum, et initium ieitnii sacratissimee
Quadragésimee. Die prima aprilis sanctum Pascha
Démini nostri lesu Christi cum gdudio celebribitis.
Die décima mdii erit Ascénsio Démini nostri lesu
Christi. Die vigésima mdii festum Pentecdstes. Die
tertia iunii festum saanctissimi Cérporis Christi.
Die sectinda decémbris Dominica prima Advéntus
Démini nostri lesu Christi, cui est honor et gldria,
in seecula sceculérum. Amen.”

Teks noveritis tersebut kurang lebih dapat
diterjemahkan dengan: “Hendaknya kalian
ketahui, saudara-saudari yang terkasih bahwa
setelah kita bersukacita atas kelahiran Tuhan
kita Yesus Kristus; dan karena belas kasih Allah,
maka kami memaklumkan dengan sukacita
Kebangkitan Sang Penyelamat kita:

= Tanggal 14 Februari Hari Rabu Abu, dan

permulaan masa puasa Prapaskah
mahakudus.

= Tanggal 1 April Paskah Kudus Tuhan kita

Yesus Kristus yang akan kita rayakan
dengan sukacita.

= Tanggal 10 Mei, Kenaikan Tuhan kita

Yesus Kristus.

= Tanggal 20 Mei Hari Raya Pentakosta.

= Tanggal 3 Juni Hari Raya Tubuh dan
Darah Kristus.

= Tanggal 2 Desember, minggu pertama
masa Adven Tuhan kita Yesus Kristus,
bagi-Nya hormat dan kemuliaan untuk
selama-lamanya. Amin.”

Tradisi noveritis menunjukkan bahwa
perayaan besar dalam Gereja tetap dilestarikan
dan mempunyai hubungan satu dengan yang
lain yang berpuncak pada perayaan kebangkitan
Kristus yakni Paskah. Tradisi yang sudah ada
sejak abad ke-5 di Roma ini menandai awal
tahun dengan penanggalan penting dalam
kalender Liturgi kita. Dulu, ritus ini sangat
berarti karena ada banyak umat yang tidak bisa
menghitung penanggalan Liturgi dan pada saat
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itu belum ada kalender sebagai patokan.
Meskipun bersifat fakultatif, ada baiknya tradisi
ini tetap dipertahankan untuk mengingatkan
umat beriman bahwa setelah perayaan tiga raja
karena Yesus lahir, masih ada perayaan utama
dan puncak dalam Gereja Katolik yakni Paskah
Kristus di samping menyebutkan tanggal-
tanggal perayaan besar lainnya.

* Tradisi supplicatio litanica

Kata-kata supplicatio litanica (bahasa Latin)
secara harafiah dapat diterjemahkan dengan
doa-doa litani walaupun sering disebut dengan
ritus Litani Orang Kudus. Tradisi supplicatio
litanica yang dimaksud adalah menyanyikan
Litani Orang Kudus sebagai lagu pembuka
dalam Minggu | Prapaskah. Pada bagian awal
masa empat puluh hari dalam Missale Romanum
him. 196 ditegaskan bahwa pada saat para
petugas liturgi melakukan perarakan masuk,
seluruh umat menyanyikan lagu Litani Orang
Kudus (bdk. Ceremoniale Episcoporum no. 261,
juga bdk. Litterae Circulares De Festis Paschalibus
Praeparandis et Celebrandis no. 23).

Tradisi supplicatio litanica pada Minggu
Prapaskah | mau menekankan simbol
keselamatan surgawi selama perjalanan menuju
sukacita Paskah. Orang kudus ikut menyertai
kita selama masa Prapaskah. Periode 40 hari
adalah simbol peziarahan bangsa Israel yang
bebas dari perbudakan Mesir dan melewati
padang gurun; simbol perjalanan nabi Elia
menuju gunung Tuhan yakni Sinai; dan terutama
simbol 40 hari Yesus berdoa, berpantang dan
berpuasa, serta bermatiraga. Dan untuk
melewati semua peristiwa dalam periode
tersebut, peranan orang Kudus ikut serta
membantu kita melalui doa dan permohonan
mereka agar kita sungguh-sungguh pantas
merayakan misteri Paskah.

* Tradisi orationes super populum

Kata-kata orationes super populum (bahasa
Latin) secara harafiah dapat diterjemahkan
dengan doa-doa atas umat. Tradisi ini dipakai
secara khusus selama masa Prapaskah yang
berfungsi untuk memperkaya berkat biasa
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sebelum ritus Pengutusan. Tradisi orationes
super populum dipugar kembali dalam Missale
Romanum editio tertia baik tahun 2002 maupun
2008. Dalam edisi tahun 2008, Missale Romanum
menyediakan 28 doa atas umat.

Doa-doa atas umat tersebut dapat
digunakan menurut pertimbangan imam, di
akhir perayaan Misa, atau Liturgi Sabda, atau
Ofisi, atau Sakramen-sakramen. Diakon, atau,
kalau tidak ada, imam sendiri, mengajak:
“Saudara-saudara, marilah kita menunduk untuk
menerima berkat”. Lalu, imam dengan tangan
terentang ke atas umat, ia mengucapkan doa,
semua orang menjawab: “Amin”. Sesudah doa,
imam selalu mengucapkan: “Dan semoga berkat
Allah yang mahakuasa, Bapa, dan Putra, dan
Roh Kudus, turun atas saudara dan menetap
senantiasa”. Lalu umat menjawab: “Amin”.

Banyak imam tidak menggunakan orationes
super populum dengan berbagai alasan padahal
kekhasan doanya justru terasa berbeda selama
mendoakan doa-doa tersebut pada masa
Prapaskah dan bukan pada masa yang lain.
Sejak jaman Paus Gregorius Magnus tradisi
orationes super populum dikhususkan pada
masa Prapaskah karena mengandung makna
pertobatan baik secara personal maupun
komunal. Oleh karena itu, Joseph. A. Jungmann
dalam The Mass of Roman Rite: Its Origins and
Development menegaskan bahwa tradisi
orationes super populum perlu digunakan pada
bagian akhir Misa dalam konteks pengutusan.
Doa-doa atas umat tersebut diperlukan sebagai
persiapan “perang” dalam kehidupan sehari-
hari sehingga kita mampu mempertahankan
tujuan pertobatan dan kita mampu “menang”
mengatasi perangkap musuh. ¥**

*Dosen Liturgi Fakultas Filsafat UNPAR
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Liputan Khusus Pentahbisan Gereja Santo Gabriel , Sumber Sari
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Mari Kita Pergi ke Rumah
Tuhan!

Penantian panjang umat
Paroki Santo Gabriel akhirnya
disegarkan dengan kehadiran
gedung gereja yang baru. Nuansa
sunda, pencahayaan, keterbukaan,
dan kesatuan elemen menjadi
kekhasan dari gedung gereja yang baru ini.
Bersama masyarakat setempat, umat Paroki Santo
Gabriel bahu membahu untuk mewujudkan
gedung gereja yang layak untuk mereka berdoa
dan berhimpun sebagai Gereja yang hidup. Kerja
sama dengan masyarakat setempat juga menjadi
keutamaan dari paroki ini yang juga mendukung
kehadiran gedung gereja yang baru.

Saat berahmatpun tiba, ribuan umat dan
undangan menjadi saksi pentahbisan Gereja Santo
Gabriel, Sumber Sari (28/9). Perayaan Ekaristi
bertema ' Mari Kita Pergi ke Rumah Tuhan' !
dipimpin Uskup Bandung, Mgr. Antonius Subianto, [ “ N di depan pintu Gereja
OSC., didampingi Provinsial SS.CC., Provinsi I :
Indonesia dan Singapura, Pastor Boni Payong,
SS.CC., Pastor Paroki Santo Gabriel, Pastor
Lambertus Enga Hurint, SS.CC., Vikaris Jendral,
Pastor Y. Hilman Pujiatmoko, Pr., Sekretaris Kuria,
Pastor Eddy Putranto, OSC., Vikaris Judisial, Pastor
Paulus Wirasmohadi, Pr., Dekan Dekanat Bandung
Selatan, Pastor Fabianus Muktiyarso, Pr., Vikaris
Paroki Santo Gabriel, Pastor Dionisius C.R. Watun,
SS.CC., dan paraimam konselebran yang lain.
Pintu gereja dibuka, umat dan bangunan disucikan
oleh air suci; altar diurapi, didupai dan ditahbiskan,
demikian pula dengan seluruh gedung gereja.
Bapak Uskup berharap agar melalui gereja ini,
umat bisa semakin peduli terhadap Allah dan
esame, serta terbuka terhadap masyarakat. Usai
Perayaan Ekaristi, diadakan peresmian gereja
dengan penandatanganan prasasti oleh Bapak
Uskup dan camat. Acara dilanjutkan ramah tamah
di halaman samping gereja yang dihadiri camat,
pejabat RT-RW, ketua FKUB dan segenap
undangan.***
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Konsep Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan Gereja Santo Gabriel
mengambil design kontemporer, yang
merupakan “dialog” antara modern dan
tradisional, melalui konsep dasar yang
dikembangkan dalam mendesign bangunan
gereja, yaitu, dialog melalui “gagasan ruang”,
“bentuk” dan “dialogis inkulturasi”, melalui
konteks lokal, tanpa kehilangan nuansa religi
dan spiritual kekatolikannya.

Dialog dengan Tuhan, ditujukan melalui
gagasan vertikal, yang dicerminkan melalui
elemen badan bangunan dan atap. Dialog
dengan manusia dan alam, ditunjukan melalui
gagasan transparansi, bukaan, dan horizontal,
yang menunjukkan keterbukaan Gereja
terhadap lingkungannya.

Budaya Sunda yang dikaitkan di dalam
perumusan bentuk design Gereja Santo Gabriel,
menghasilakan, sebuah bentuk yang masih
berada di dalam batasan lingkup nilai
keasliannya.

Arsitektur Nusantara, secara umum, adalah
'Arsitektur Perteduhan' yang terwakili melalui
wujud bentuk atap yang dominan,
dibandingkan dengan bagian kaki dan
badannya. Hal ini menggambarkan modifikasi
dari tipologi atap arsitektur Sunda, yakni, jenis
atap pelana yang dirancang dengan wujud
ringan dan sayap lebar, yang merupakan
manifestasi dari bentuk payung yang
menaungi, serta merepresentasikan kepakan

Gereja Santo Gabriel

sayap Roh Kudus yang menaungi umatnya.

Sosok gereja dirancang dengan
menonjolkan ekspresi kolom-kolom vertikal,
sebagai gambaran dari arsitektur Sunda, yang
menggunakan panggung di bagian bawahnya.
Ruang semi basement, melalui konsep kolong,
mengangkat kuat bangunan gereja, dan
merepresentasikan dasar pijakan kehidupan
spiritual yang kokoh dan kemenangan. Kristus
telah bangkit dan terangkat keatas.

Dinding yang berlubang dan transparan,
merupakan modifikasi terhadap konsep
dinding bilik dalam arsitektur Sunda, sebagai
dinding yang bernafas, sekaligus
merepresentasikan spiritualitas kekatolikan
Gereja, yakni kemudahan masuk dan keluar,
demi memasuki relung hati yang semakin
mendalam.

Selain itu, tradisi Sunda pun mengenal
gagasan bentuk pasagi. Penerapan bentuk
pasagi gereja memungkinkan terbangunnya
nuansa kehangatan dan kebersatuan umat
berada di seputar altar.

Tradisi Sunda diterapkan melalui gagasan
bentuk teknologi konstruksi dan material serta
aspek kearifan lokalnya.

Arsitektur modern Indonesia yang bersifat
tropis, berfungsi untuk menyesuaikan kondisi
iklimnya. Rancangan aspek green, diterapkan
dalam pencahayaan dan sirkulasi udara alami.
Penggunaan bukaan-bukaan pada dinding,
mempermudah pengaliran udara serta
mengurangi intensitas panas di dalam ruang.

Area taman disekitar bangunan berfungsi
untuk mengurangi pantulan radiasi panas ke
dalam ruang, sekaligus pencegahan
pencahayaan yang menembus (efek Diafan)
seperti lazimnya arsitektur gereja, yang
menggunakan cahaya, sebagai elemen religio-
estetico. Tata letak bangunan, yang tidak
berimpit dengan bangunan lain, mendukung
gagasan pengaliran udara alami ke dalam
bangunan, khususnya di belakang gereja. ***
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November 2000
SAGKI (Sidang Agung Gereja Katolik Indonesia)
gedung Gandarusa sebagai Komunitas Basis.

2 Oktober 2000

pemekaran Lingkugan Gandarusa menjadi

16 lingkungan dan diberi nama Santo Gabriel,
yang diambil dari tiga nama Malaikat Agung.

7 Juni 2002
Tahbisan Presbiterat bagi
Pastor Benny Kosasih, SS. CC., di Paroki Gabriel

Juli 2010
Awal kegiatan pengumpulan dana pembangunan
gereja di Hotel Aston Primera, Pasteur.

2014
Bertepatan dengan pesta nama paroki, DPP
mengadakan bazzar untuk penggalangan dana.

2016
Pemerintah mengeluarkan IMB yang baru
menggantikan IMB tahun 2007 yang gugur.

28 Januari 2018
Pentahbisan Gereja Santo Gabriel oleh Uskup Bandung,
Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC.

. Sejarah Terbentuknya
" Paroki Santo Gabriel

Pada awalnya gedung Gereja Santo Gabriel hanyalah tempat

penampungan sampah, namun sekelompok insan Katolik yang bertempat

tinggal di sekitar Sumber Sari dan Dian Permai terkadang menggunakan
ruang pertemuan untuk kegiatan lingkungan mereka.

6 Januari 1990: Gedung diresmikan oleh Pastor W.
De Bruin, SS. CC dan diberi nama Gandarusa yang
terinspirasi dari Yesaya 44:4

6 Juni 2000: Rapat pertama untuk pelepasan
Lingkungan Gandarusa dari Paroki Mikael dengan
Pastor Johan, SS. CC sebagai pastor pendamping.

28 Januari 2001: Paroki Santo Gabriel diresmikan
oleh Uskup Alexander Djajasiswaja dan Pastor
Martin Irawan, SS. CC sebagai pastor paroki.

2009: Pastor Nugroho, SS.CC membentuk tim
Panitia Pembangunan Gereja (PPG)

2012: Panitia menyelenggarakan Kupon undian
Berhadiah yang dijual kepada semua paroki di
Keuskupan Bandung. Terbentuknya Paduan Suara
Blessed Choiir untuk penggalangan dana di beberapa
paroki di luar Keuskupan Bandung

1 Februari 2015: Peletakkan batu pertama oleh Uskup
Bandung, Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC.,
di tanah seluas 3000 m’

Awal 2017: pembangunan yang sempat terhenti
kemudian dimulai lagi
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Gedung Gereja Baru: Ekspresi Iman dan Kebersamaan
Pastor Lambertus Enga Hurint, SS.CC

Dalam
suasana gembira
saat pentahbisan
Gereja Santo
Gabriel, Tim
Redaksi menemui
Pastor Paroki
Santo Gabriel,
| Pastor Lambertus

Enga Hurint,
SS.CC., untuk menggali arti penting
kehadiran gedung gereja yang baru bagi
umat Paroki Santo Gabriel. Bagi Pastor
Lambert, kehadiran gedung gereja yang
baru merupakan suatu kepenuhan kerinduan
umat untuk memiliki tempat beribadat yang
memadai. Sebelumnya umat beribadat di
aula atau gereja lama yang dirasa kurang
nyaman dan mendukung peribadatan.

Terwujudnya gedung gereja baru
menjadi pemenuhan keinginan dan berkat
yang istimewa. Perjalanan mendapatkan
tanah cikal bakal gereja juga mengalami
proses yang panjang. Jika tidak ada campur
tangan Tuhan, semua ini tidak bisa terwujud.
Kekeluargaan dan kepedulian umat juga
amat berarti dalam proses, misalnya ketika
mereka giat mengumpulkan "koin" untuk
pembangunan Gereja.

"Pastor Lambert mengakui bahwa
kebersamaan yang luar biasa dan

Pembangunan gedung gereja ini melewati proses pergumulan dan perjuangan
seluruh panitia pembangunan. Secara pribadi dan atas nama pemerintah
Kecamatan Babakan Ciparay mengucapkan selamat kepada seluruh umat Katolik
Santo Gabriel atas peresmian gedung gereja yang amat representative ini.
Peristiwa sukacita ini semoga menjadi momentum yang tepat untuk
memperkokoh semangat kebersamaan, menumbuhkan tekad dan

motivasi dalam meningkatkan kualitas kehidupan iman.

Semoga gedung gereja ini, terus dirawat dan dijaga sebaik-baiknya

serta dimanfaatkan sebagai tempat ibadat dan pembinaan jemaat.

terwujudnya gereja ini merupakan ekspresi
kebersamaan. Kebersamaan inilah yang
diakuinya sebagai kekuatan dari umat Paroki
Santo Gabriel. Secara simbolik kebersamaan
ini juga dihadirkan dalam gedung gerijea,
posisi duduk yang melingkar dengan altar di
tengah-tengahnya melambangkan persatuan
umat dengan Kristus sebagai pusatnya.
Umat senantiasa diajak untuk saling
memandang, saling menyapa, dan saling
peduli satu sama lain.

Dengan adanya gereja yang baru,
gembala Paroki Gabriel ini berharap agar
semangat hidup menggereja umat semakin
meningkat demikian pula dengan
persaudaraan, pelayanan kepada
masyarakat. Sebagaimana disampaikan
dalam pengantar Perayaan Ekaristi
Pentahbisan Gereja, Pastor Lambert
berharap agar gedung gereja ini semakin
menumbuhkan iman umat. '"'Semoga
peristiwa pentahbisan gereja ini
meneguhkan iman kita sehingga semakin
percaya bahwa tangan karya Allah berkarya
dalam kehidupan umat-Nya . Semoga
dengan kehadiran rumah Tuhan ini, kita
diberkati, dikuduskan, disucikan, diampuni,
dan disembuhkan, ungkap pastor yang telah
berkarya selama lima tahun di Paroki Santo
Gabriel ini.***

Momon A. Imron Sutisna, Camat Kecamatan Babakan Ciparay
(Dirangkum dari Pidato sambutan pada peresmian)
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Dengan penuh
sukacita, Bapak Uskup
mentahbiskan gedung
Gereja Santo Gabriel
menjadi Rumah Allah dan
altar menjadi simbol Kristus.
Dalam homilinya, Bapak Uskup menyinggung
perihal ketidakpedulian yang menjadi isu
global. Banyak pihak tidak peduli terhadap
sesama dan lingkungan sekitarnya dengan
berdalih "Itu bukan urusanku!" Bapak Uskup
mengajak umat untuk memandang bahwa
memang itu bukan urusanku dan urusanmu,
melainkan urusan kita bersama.

Bapak Uskup mengajak umat untuk
membangun bukan hanya gedung gereja
yang megah secara fisik melainkan iman
umat yang peduli satu sama lain dan juga
terhadap masyarakat. Umat diharapkan
peduli terhadap orang-orang terdekat,
dalam keluarga, dalam Gereja, masyarakat
berbangsa dan bernegara, dan terhadap
alam ciptaan.

Orang yang tidak peduli terhadap Allah,
sulit peduli kepada sama, hatinya tidak bisa
bergerak terhadap sesama. “Kita bersyukur
karena banyak umat dan masyarakat yang
ikut peduli hingga gereja ini kita berkati hari

Meski berbeda dalam kitab suci, umat beragama bersaudara

dalam kemanusiaan. Bangunan gereja ini cukup megah dan hebat.
Berbagi elemen -batu, semen, pasir, air, besi—saling rukun

dan bersatu tanpa saling menonjolkan diri,

siapa yang paling hebat. Jika setiap elemen saling bersatu maka akan
menjadi indah dan kuat. Kita bersaudara dalam satu negara,

maka mari kita Kita bina keragaman dan bersaudaraan.

Kita jalin persaudaraan dan kerja sama sebagai warga negara.
Ahmad Suherman, Ketua FKUB Kota Bandung ¢

(Dirangkum dari Pidato sambutan pada peresmian) #

Gereja yang Peduli

Uskup Bandung, Mgr. Antonius Subianto Bunjamin, OSC
(rangkuman Homili dan Sambutan yang disampaikan pada peresmian)

ini. Semoga
keterlibatan aktif
dalam
memperjuangkan
kesejahteraan dan
meningkatkan
martabat manusia
menjadi bukti
kepedulian konkret
kepada sesama dan
ekspresi iman kita
kepada Allah”,
ungkap Bapak
Uskup dalam penutup homilinya.

Pasca peresmian gereja, Bapak Uskup
menegaskan bahwa peresmian gereja
terjadi karena kepedulian tokoh masayarakat
dan agama. Maka dari itu Bapak Uskup
mengajak umat Katolik untuk peduli
terhadap masyarakat, tetangga. Di mana
ada umat Katolik, di sanalah ada damai dan
kepedulian. “Gereja ini berdiri berkat
kepedulian tokoh masyarakat dan tokoh
agama sehingga NKRI di mana Tuhan Allah
dimuliakan oleh agama masing-masing,
masyarakat mengalami kesejahteraan, dan
kitapun semakin bersukacita", ungkap Bapak
Uskup dalam sambutannya.***
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Peristiwa ini luar biasa, karena keterlibatan seluruh
umat selama 28 tahun membawa buah. Panitia yang
bekerja selama 9 tahun pun semakin terasa buahnya. |,

Pentahbisan Gereja Santo Gabriel bukan merupakan
perjuangan gereja secara internal saja, namun juga merupakan usaha

keluar membangun gereja bersama warga setempat. Semoga
pentahbisan Gereja Santo Gabriel ini menjadi simbol kerukunan dan
kebersamaan yang sudah terbina selama 28 tahun. Semoga apa yang K
diperjuangkan oleh para perintis Gereja Santo Gabriel juga bisa
dipertahankan hingga sekarang.

F.X. Ronald Wirawan

Ketua Panitia Pembangunan Gereja Santo Gabriel

Saya pasti senang karena Paroki Santo Gabriel dulu merupakan bagian
dari Paroki Santo Mikael Waringin sejak didirikannya Gedung Gandarusa.
Saya sangat senang karena kalau umat punya tempat beribadat kita layak
dan dikhususkan beribadat. Semoga kalau dahulu banyak umat Gabriel
yang ke beribadat paroki lain, semoga dengan gedung baru mereka
. merrasa milik mereka bertanggung jawab, partisipasi umat dalam

¥ peribadatan di depan ini semakin baik.
Pastor Antonius D. Blikon, SS.CC,
f| Pastor Paroki Santo Mikael, Waringin

Peristiwa ini amat luar biasa karena pembangunan ini melibatkan
semua elemen masyarakat, tokoh agama masyarakat pemerintah.
Unsur kesatuan dan persaudaraan itu amat indah karena satu
sama lain mau peduli, terbuka dan bekerja sama. Dalam assembly
para imam SS.CC Indonesia-Singapura, para imam SS.CC.,
mensharingkan pengalaman panggilan dan karyanya. Paling tidak
ada dua paroki yang menjadi pelopor dalam merajut kebhinekaan,
salah satunya adalah Paroki Santo Gabriel. Peran umat dan para
pastor, menjalin kebersamaan, kerukunan, toleransi di tingkat RT-
RW, Kecamatan dan Kota Bandung. Proficiat untuk semua pihak,
Tuhan memberkati

Pastor Bonifasius Payong, SS.CC.,
Provinsial SS.CC ., Provinsi Indonesia dan Singapura
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Puji syukur karena kami mendapatkan gereja baru yang megah
dan nyaman ketika misa di sini. Semoga umat --terlebih OMK-
lebih banyak karena percuma memilliki gedung gereja yang
besar, namun jumlah OMK-nya sedikit dan kurang aktif. Kami
ingin OMK juga mendukung kegiatan Gereja.

Alexander Bima,
OMK dan Ketua Bina Iman Remaja Paroki Santo Gabriel

Kami bersyukur sekali karena selama ini kami pakai
gedung serbaguna, bahkan ada yang tidak percaya
bahwa itu adalah gereja. Setelah sepuluh tahun
tahun, harapan kerinduan terwujud. Hal ini
diperkuat dengan karakter umat yang sederhana,
tidak pilih-pilih, bisa bekerja sama meskipun
memiliki latar belakang yang berbeda, ramah,
kekeluargaan, saling memperhatikan dan
membantu karena merasa sama-sama sebagai umat
Paroki Santo Gabriel.Semoga dapat beribadat
dengan lebih baik, lebih bersemangat dalam
kehidupan menggereja, dan semakin bertumbuh.

Maria Fenny,
Umat Paroki Santo Gabriel

Pembangunan Gereja Santo Gabriel merupakan sebuah
proses yang panjang karena sejak lama umat merindukan
menantikan gedung gereja untuk memuliakan Allah secara
material dan spiritual. Dahulu tempat beribadat terkesan
kecil dan kurang layak, dan sedikit pula umat yang mau
misa di sana. Kami bersyukur karena Tuhan memberikan
jalan yang lancar dan lurus, berkat pergaulan dengan warga
sekitar, termasuk Kampung Toleransi Dian Permai.

Dengan gedung gereja yang megah, semoga umat memiliki
hati untuk mau bersama menghidupi Gereja dalam
kegiatan, terlebih dalam Perayaan Ekaristi. Dengan adanya
Gereja baru semoga menjadi sarana untuk salin
memaafkan, saling menghidupi, dan menjadi tempat
berkumpul, mengekspreksikan harapan, semakin mekar,
dan berbuah.

Henrica Christi Astuti
Wakil Ketua DPP Paroki Santo Gabriel

Liputan Khusus Pentahbisan Gereja Santo Gabriel , Sumber Sari




SEPUTAR GEREJA

Seminari Tinggi Santo Petrus dan Paulus Keuskupan Bogor

Persembahan yang Berharga

Seminari Tinggi Santo Petrus dan Paulus
tahun ini menerima tujuh orang peserta
Tahun Orientasi Rohani sebagai calon imam
Keuskupan Bogor melalui Perayaan Ekaristi
Penjubahan di Kapel Seminari Tinggi Santo
Petrus dan Paulus pada Pesta Yesus
dipersembahkan dalam Bait Allah (2/2). Para
frater yang menerima jubah diantaranya
Frater Yakobus Nurwahyudi, Frater Yohanes
E. Vinsen, Frater Alexander L. Jordan, Frater
Martin Pangestu, Frater Agustinus Widyawan,
Frater Lamro Siregar dan Frater Christoforus
Dominie.

Perayaan Ekaristi, dipimpin Uskup
Keuskupan Bogor, Mgr. Paskalis Bruno
Syukur, OFM., didampingi Rektor Seminari
Tinggi Santo Petrus dan Paulus, Pastor
Nikasius Jatmiko, Pr., dan Direktur Tahun
Orientasi Rohani, Pastor Robertus Untung
Hatmoko, Pr. Perayaan ini dihadiri sekitar 100
orang yang terdiri dari para keluarga frater,
para frater dari berbagai komunitas, para
pastor, suster, dan undangan.

Dalam homilinya, Mgr. Paskalis
menyampaikan terima kasih kepada orang tua
frater yang telah mempersembahkan anak-
anak mereka sebagai persembahan yang
berharga dan berkualitas bagi Gereja. Setelah
dipersembahkan para frater diharapkan
untuk berusaha terus menerus, berproses
menjadi pribadi berkualitas dan siap dibentuk
oleh para formator. Jubah yang mereka
terima dan kenakan sedapat mungkin
menyadarkan para frater bahwa mereka
adalah pengikut Kristus. Jubah menjadi tanda
semangat pertobatan, perhatian pada hidup
rohani, rajin berdoa, disiplin dan pengabdian
pada Tuhan.

Selain acara penerimaan jubah bagi
beberapa frater tersebut, saat itu juga
dirayakan acara syukur ulang tahun tahbisan
imamat Mgr. Paskalis yang ke-dua puluh
tujuh. “Kami ini seperti tanah liat. Kami siap
dibentuk. Dalam perjalanan nanti kami juga
seperti benih yang bisa saja jatuh pada tanah
berbatu, tanah dengan semak duri, dan tanah
yang subur,” ungkap Frater Lamro dalam
sambutannya.***

DeBritto

dok.projoBogor




Seputar Gereja

Komisi Keluarga Keuskupan Bandung

Hari Studi Komisi Keluarga
Keuskupan Bandung

Komisi Keluarga Keuskupan Bandung
menyelenggarakan Hari Studi Internal berlokasi
di sebuah villa di Parakan Muncang (4/2). Acara
diikuti oleh dua puluh tiga pengurus Komisi
Keluarga, termasuk Ketua Komisi Keluarga
Pastor Paulus Yoyo Yohakim, OSC.

Dalam acara ini, para pengurus membahas
rencana kerja dari setiap bidang secara lebih
mendalam serta diskusi materi, karya
pendampingan, dan pengalaman dari masing-
masing pengurus untuk saling memperkaya
dan menguatkan. Dalam fokus program kerja
terkait “Pendampingan Keluarga Berjenjang”,
tiap unit pendampingan menyampaikan
muatan materi dalam setiap tingkat
pendampingan keluarga. Adapun jenjang
pendampingan terdiri dari: Pra-Nikah, Keluarga
Muda, Keluarga Medior, dan Keluarga Senior.
Selain itu, ada juga unit Konselor Keluarga dan

Komisi Kateketik Keuskupan Bandung

R el

Tim Kursus Persiapan Perkawinan.

Secara garis besar, beragam program yang
disiapkan oleh Komisi Keluarga bertujuan
untuk mewujudkan Keluarga Kudus Katolik
yang berdaya dan menghidupi iman Katolik.
Selain itu program ini diselenggarakan untuk
mengadakan jejaring dengan para pendamping
keluarga di berbagai tingkat.***

Bobby Suryo

Katekese Kebangsaan

Komisi Kateketik Keuskupan Bandung
menjadi tuan rumah pertemuan Komisi
Kateketik Keuskupan Regio Jawa di Hotel
Baltika, Jalan Gatot Subroto Bandung (6-9/2).
Pertemuan Komisi Kateketik se-Regio Jawa ini
mengambil tema '"Katekese Kebangsaan".
Menurut Pastor Vincentius Dwi Sumarno,Pr.,
Ketua Komisi Kateketik Keuskupan Bandung,
tema ini didasari keprihatinan bahwa masih ada
permasalahan kebangsaan yang menghiasi
kehidupan bermasyarakat kita. Komisi Kateketik
se-Regio Jawa memutuskan untuk
membicarakannya secara lebih mendalam
mengenai upaya-upaya yang dapat dilakukan -
dari sudut pandang katekese-- mengenai
pendidikan kebangsaan.

Pertemuan ini diawali dengan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Uskup Keuskupan Bogor --

sekaligus Ketua Komisi Kateketik KWI- Mgr.
Paskalis Bruno Syukur, OFM. Selesai Perayaan
Ekaristi, acara dilanjutkan dengan sesi "Peran
Katekese dalam Kehidupan dan Bernegara'
yang dibawakan oleh Mgr Paskalis. Pada hari
kedua, sesi dilanjutkan dengan pemaparan dari
setiap keuskupan terkait bagaimana bentuk
katekese kebangsaan yang telah dilakukan oleh
masing-masing Keuskupan. Acara dilanjutkan
dengan penegasan dari Pastor Ignatius Loyola
Madya Utama, SJ., yang merupakan anggota staf
Pusat Pastoral Yogyakarta dan Dosen Teologi
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Selain
itu para peserta pun diajak untuk studi karya ke
Kota Purwakarta untuk melihat dinamika
kebangsaan bersama dengan Bupati
Purwakarta, Dedy Mulyadi.***

Herman Joseph



Komisi Kerawam Keuskupan Bandung

Seputar Gereja

Bergerak demi Kesejahteraan Bersama

Rapat Kerja Daerah (Rakerda) Vox Point
Indonesia se-Jawa Barat diselenggarakan di
Wisma El Shaddai Lembang, (27-28/1). Rakerda
dihadiri Dewan Pimpinan Daerah Vox Point
Indonesia Jawa Barat, Dewan Pimpinan Wilayah
VPI Bandung Raya, DPW VPI Purwakarta, DPW
VPI Bekasi, dan Bakal DPW VPI Karawang,
dengan jumlah peserta 33 orang.

Rakerda diisi dengan pemaparan materi
terkait kondisi faktual dunia Jawa Barat,
keterkaitan politik dan kehidupan sehari-hari
umat Katolik, serta landas spiritualitas Vox Point
Indonesia Jawa Barat, yang disampaikan oleh
Pastor Serafin Dany Sanusi, OSC, selaku Pastor
Moderator Vox Point Indonesia Wilayah Jawa
Barat dan Bandung Raya. Di samping
pemaparan materi, peserta melakukan diskusi
dalam dua komisi (pengurus harian dan
pengurus pleno) untuk membahas gerak dan
langkah Vox Point Jawa Barat sehingga mampu
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mewujudkan kesejahteraan umum bagi semua
orang.

Vox Point Indonesia merupakan wadah bagi
umat Katolik yang terpanggil untuk
berkecimpung dunia sosial-politik. Wadah ini
bertujuan untuk menyuarakan dan mewujudkan
kebenaran dan keadilan, mengembangkan nilai-
nilai kebangsaan, serta menjadi wadah kajian
strategis bidang sosial politik kemasyarakatan
dan kenegaraan.***

Bobby Suryo
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Gereja Mahasiswa Keuskupan Bandung

Pertemuan Para Pastor Mahasiswa
se-Regio Jawa

Para pastor yang bertugas dalam bidang
Pastoral Mahasiswa Keuskupan se-Regio
Jawa bertemu muka di Wisma Pratista (6-
8/2). Dalam pertemuan ini, para “Pastor
Mahasiswa” dari 6 Keuskupan, (Keuskupan
Agung Jakarta, Keuskupan Bogor, Keuskupan
Bandung, Keuskupan Purwokerto, Keuskupan
Surabaya dan Keuskupan Malang —-minus
Keuskupan Agung Semarang) bersama
beberapa tim pendamping mahasiswa
membahas apa saja yang selama ini sudah
dikerjakan dan menjadi fokus pelayanan
mereka.

“Kegiatan ini dikemas secara serius, tapi
santai karena baru pertama kali juga
diadakan. Semoga ada follow up dan
kelanjutannya,” ujar Pastor Onesius Otenieli
Daeli, OSC., Pastor Mahasiswa Keuskupan
Bandung, sekaligus ketua panitia. Selain
berbincang-bincang dan berdiskusi, peserta
mengunjungi KMK UPI, Unpar, Maranatha
dan ITB. Perjumpaan ini membuat para
peserta mengenal kondisi dan suka-duka
mahasiswa Katolik di Keuskupan Bandung
serta mendapat pengalaman berharga pasca
perjumpaan dan kunjungan tersebut.

o ..IE ‘
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Melalui pertemuan ini, para Pastor
Mahasiswa sepakat untuk membangun
komunikasi dan konsolidasi dengan para
mahasiswa serta pemangku kepentingan
karya pastoral kemahasiswaan; pendataan
jumlah mahasiswa dan dosen Katolik di
masing-masing keuskupan; dan membuat
pedoman pelaksanaan kegiatan Pastoral
Mahasiswa Keuskupan se-Regio Jawa. Selain
itu, tahun depan (2019) pertemuan serupa
akan dilaksanakan di Keuskupan Malang.***

Anjar Anastasia

Peserta




TKK-MPK Keuskupan Bandung

Seputar Gereja

Temu Kangen Pembina Pramuka
Keuskupan Bandung

Temu Kangen Pembina Pramuka Tim Kerja
Kepramukaan Majelis Pendidikan Katolik
(TKK-MPK) Keuskupan Bandung merupakan
acara yang diselenggarakan oleh Tim Kerja
Kepramukaan Keuskupan Bandung, di Aula
SMA Trinitas (3/2). Kegiatan ini mengangkat
tema “Ut Diligatis Invicem” (”Kasihilah
seorang akan yang lain” - Yoh 15: 17) sesuai
dengan motto Uskup Bandung, Mgr.
Antonius Subianto B.,0SC. Acara ini dihadiri
oleh pembina-pembina yang berasal dari
delapan yayasan sekolah Katolik di
Keuskupan Bandung. Rangkaian acara yang
ditawarkan berusaha mengajak para peserta
untuk tetap semangat dan setia dalam
berkarya di kepramukaan. Adapun acara ini
juga merupakan upaya terkait rencana
regenerasi kepengurusan Tim Kepramukaan
Keuskupan Bandung. Selain itu juga acara ini
berusaha untuk mengumpulkan dan
mendorong para pembina yang dulu banyak
terlibat dalam Karang Pamitran Nasional di
Klaten untuk tetap terlibat secara aktif.

Para pembina diajak untuk mengikuti
Kursus Mahir Lanjutan Pramuka untuk
mencapai tingkat Sarjana Pramuka. Melalui
tujuan-tujuan tersebut panitia menawarkan

beberapa acara yang meliputi kegiatan
pelatihan siaga, penggalang, dan penegak
dan pengembangan keterampilan pembina.
Dalam acara ini, panitia juga memberikan
pembinaan spiritual yang berkaitan dengan Ut
Diligatis Invicem, yang dibawakan Pastor
Wahyu, ketua Komisi Kepemudaan
Keuskupan Bandung. Secara khusus Pastor
Wahyu menegaskan, “Pramuka adalah
kegiatan sosial lintas agama dan budaya, dan
melibatkan pertemuan dengan banyak
komunitas-komunitas lain, maka Ut Diligatis
Invicem menjadi gerakan keluar untuk
menjadi berkat bagi sesama’’, paparnya.
Ketua TKK-MPK Keuskupan Bandung,
Yulianus Triwarsanta berharap agar kegiatan
kepramukaan ini menjadi pintu bagi kaum
muda untuk semakin melayani sesama.

Acara Temu Kangen Pembina Pramuka ini
ditutup dengan Perayaan Ekaristi yang
dipimpin Pastor Wahyu. “Semangat berbagi
dan bela rasa sebagai ekspresi cinta kepada
Allah”, ungkap Pastor Wahyu dalam
homilinya.***

Frater Anthonius Panji Satrio




Panitia Pembangunan Gedung Pusat Pastoral
Keuskupan Bandung J1. Ramdhan
mengucapkan terima kasih kepada para donatur gedung "PPKB"

Donatur bulan Januari - Februari 2018:

* Agustirta Candana * Liem Hwa Ing
* Andi Riyanto Lie * Martinus Setiamihardja
* Andrian Sugiharto * Pasutri Siswanto Aan
* Anna Susanti * Ridwan Sutanto
*Ario Patrianto * Tjiong Bin Joeng
* Aryon Family * Yanti Sulaeman
* Evansius Sagala * Yuhendi Gunawan
* Handy Irwan *  Seluruh Umat Yang
- Idawaty Sutisna Menyumbang Melalui

Kolekte Ii Di Gereja Dan
Kapel Di Wilayah
Keuskupan Bandung

* Jenny Sudjarwati
* Katrinah Kainama
* Leo Hendrick

* Lie Family
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PEMBANGUNAN GEDUNG PUSAT PASTORAL

KEUSKUPAN BANDUNG
JL. MOH. RAMDAN 18 BANDUNG

Kantor Uskup & Kuria Keuskupan
Kantor Dewan Karya Pastoral
Kanlor Komisi & Biro Keuskupan
Kantor Sekretariat Keuskupan

Kdinik keluarga (konsultasi) =
dan klinlk hukum

Ruang Seminar, Pelatihan =
& Pertemuan Umat

Perpustakaan (Balepustaka) =

Studio Rekaman Komsos =

Ruang Museum & Gallery =

Aula =

Kanter Ekonom Keuskupan
Kantor Tribunal Keuskupan
Ruang Rapat, Audio Yisual
Wisma dan pasturan

BAGI BAPAK, IBU, DAN SAUDARA-SAUDARI

YANG HENDAK BERKONTRIBUSI DAN BERPARTISIPASI
SILAHKAN MENGHUBUNGI PASTOR PAROKI ATAU YIKJEN
ATAU LANGSUNG MELALUI REKENING

— BCA NO. 008.939.2626 A.N.
KEUSKUPAN BANDUNG

TIM PEMBANGUMAM GEDUNG PUSAT PAS TDR"LL KEUSKUPAN BANDUNG
1. Jawa No, 26 Telp, (022) 420453 20546 Fax: {022 32 E-ma uskupanbandung.org



Seputar Gereja

Pesta Paduan Suara Gerejani (PESPARANI)

Sosialisasi PESPARANI Tingkat Nasional

Pesta Paduan Suara Gerejani (PESPARANI)
Katolik tingkat Nasional akan berlangsung
pertama kalinya di Kota Ambon pada bulan
Oktober tahun ini. PESPARANI ini sedikit
berbeda dari PESPARAWI yang merupakan
acara yang dimiliki umat Kristiani dari
berbagai Gereja. PESPARANI ini cukup
membutuhkan banyak panitia dan persiapan
dari beberapa keuskupan. Maka, Keuskupan
melakukan sosialiasi PESPARANI di
Keuskupan Bandung tepatnya di Gedung
Karya Pastoral Keuskupan Bandung (24/2)
yang dihadiri beberapa perwakilan dari
masing-masing paroki di Keuskupan Bandung.

Selain itu banyak lembaga-lembaga yang
juga dibentuk untuk membantu kegiatan
PESPARANI; salah satunya adalah Lembaga
Pembinaan dan Pengembangan Pesparani
Katolik Nasional (LP3N). Lembaga ini dibentuk
oleh BIMAS Katolik selaku panitia inti yang
memiliki ide utama untuk menyelenggarakan
PESPARANI ini. “Pada awalnya, PESPARANI ini
adalah agar kita awam Katolik memiliki acara
Katolik dalam lingkup nasional”, ungkap
Rosenita Lopes, perwakilan dari BIMAS
Katolik.

Dalam audisi tim PESPARANI Jawa Barat
melingkupi tiga Keuskupan saja, Keuskupan

Bandung, Keukupan Jakarta dan Keuskupan
Bogor. Keuskupan Bandung sendiri akan
melakukan audisi yang akan dilaksanakan
pada 10- 11/3 di Gedung Karya Pastoral
Keuskupan Bandung.

Audisi ini hanya membagi tiga kategori
saja, diantaranya Kategori Paduan Suara
Dewasa Campuran (17 tahun ke atas),
Kategori Paduan Suara Anak Perempuan atau
Laki-laki (9-14 tahun), dan Kategori Paduan
Suara Gregorian Remaja Laki-laki (13-18
tahun). Dalam audisi ini materi lagu yang akan
dinyanyikan juga meliputi: Paduan Suara
Dewasa Campuran akan menyanyikan lagu
Putri Sion Nyanyilah ( PS 448) atau Lihatlah
Rumah Allah (PS: 620), Paduan Suara Anak
menyanyikan Aku Dengar Bisikan Suaramu
(PS: 695) dan Paduan Suara Gregorian Remaja
akan menyanyikan Datanglah Roh Mahakudus
(PS: 565) atau Tuhanlah Gembalaku (PS: 646).
Dari hasil audisi inilah nanti peserta yang
menang akan dibawa ke Kota Ambon sebagai
perwakilan Jawa Barat selama kurang lebih
enam hari.***

Elsa Catriana Tampubolon




Musyawarah Pastoral Keuskupan Bandung

Seputar Gereja

Orang Muda dalam Gereja

“Orang muda Katolik adalah bagian Gereja
bukan hanya masa depan tetapi juga anggota
Gereja masa kini”. Hal ini disampaikan Sekretaris
Eksekutif Komisi Kepemudaan KWI, Pastor
Antonius Haryanto, Pr., - dalam Pembukaan
Musyawarah Pastoral Keuskupan Bandung di
Aula Pasca Sarjana Unpar, jalan Merdeka No. 30
Bandung (25/2). Kegiatan ini dihadiri 360 orang
dari berbagai ketegorial Keuskupan Bandung,
yayasan, Lembaga Hidup Bakti, Dewan Karya
Patoral, serta utusan dari Dekanat Priangan,
Dekanat Pantura, Dekanat Bandung Selatan,
Dekanat Bandung Timur, dan OMK dari berbagai
paroki di Keuskupan Bandung. Dalam acara ini,
diadakan diskusi dan refleksi yang dipandu
Ketua Komisi Kepemudaan, Pastor FX. Wahyu
Tri Wibowo, Pr., dengan menghadirkan empat
orang pembicara yakni: Pastor Antonius
Haryanto, Pr., Pasutri Robertus Wahyudi (Rektor
Unpar 2011-2015) dan Crescentia Palupi ( ketua
Presidium DPD WKRI jabar 2009-2014, dan
Theresia Yunita -aktivis di jaringan kerja antar
umat beragama/Jakatarub.

——4 peMmbuy

Musyawarah pastoral ini merupakan
kegiatan kaum beriman di Keuskupan Bandung
untuk bersama-sama merefleksikan (melihat,
menimbang, menilai) pelayanan pastoran yang
dilaksanakan baik masa lalu maupun masa kini.
Puncak dari Musyawarah tahun ini akan akan
diadakan di Gambung, pada 23-25/11/2018.
Setelah fokus pada kehidupan keluarga-keluarga
(2016-2018), keuskupan Bandung kini menyadari
peranan orang muda dalam Gereja sebagai
“tunas masa depan” sekaligus anggota Gereja
masa kini. Maka, untuk tahun 2019-2021
keuskupan Bandung yang akan menjadikan
prioritas pastoralnya pada Orang Muda, dengan
tema “Orang Muda Katolik Masa Kini dan Masa
Depan”. Kegiatan ini ditutup dengan Perayaan
Ekaristi yang dipimpin Uskup Bandung, Mgr.
Antonius Subianto Bunjamin, OSC didampingi
Pastor Yustinus Hilman Pujiatmoko, Pr., Pastor
R.F. Bhanu Viktorahadi, Pr., Pastor F.X. Wahyu
Tri Wibowo, Pr., dan Pastor Tarcisius Warhadi H.,
OscC.

Sr.Florentina, KSFL
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MUSYAWARAH PASTOR

~ KEUSKUPAN BANDUNG :

Minge ¥ Fabruari 2018




Seputar Gereja

Stasi Marinus, Resinda - Karawang

Belajar dan Terbuka untuk Terampil

“Tujuan pelatihan ini adalah memberikan
materi dasar pelatihan merangkai bunga kepada
perwakilan lingkungan sehingga mereka
nantinya mempunyai dasar keterampilan yang
sama terutama untuk tugas merangkai bunga di
gereja”. Hal ini disampaikan oleh Yulita Yulianti
Molas mewakili Tim Dolorosa --kelompok
perangkai bunga Stasi Marinus-- di teras Gereja
Santo Marinus, Resinda Karawang (3/2).
Pelatihan ini diikuti 40 orang peserta meliputi 3
perwakilan dari sepuluh lingkungan stasi dan
Sekolah Slamet Riyadi.

Dalam pengantar pelatihan, Yulita
mengenalkan tentang tugas Tim Dolorosa dan
juga memilih warna bunga yang disesuaikan
dengan liturgi. Saat kegiatan praktek, tiap
peserta mendapat tugas untuk membuat
rangkaian bunga sesuai dengan undian yang
diperoleh saat pendaftaran. Dalam praktek,
peserta diberikan kelonggaran untuk
mengembangkan kreativitas masing-masing.
Hasil kreativitas peserta dalam merangkai
bunga ada juga yang "disumbangkan” untuk
Misa Minggu keesokan harinya.

“Terima kasih kepada Tim Dolorosa Stasi
yang sudah mau berbagi ilmu dalam merangkai
bunga. Semoga bekal pelatihan ini bisa kami
pakai di setiap mendapat tugas Dolorosa”,
ungkap Neneng Nurjani, perwakilan Lingkungan
Resinda 2. Salah satu pelatih, Sianawati
berharap agar peserta cepat mahir dalam
merangkai bunga, “Kunci dari keterampilan
merangkai bunga adalah mau belajar, terbuka
dalam menerima kritik dan saran dari teman
lainnya; pasti akan cepat bisa dan terampil”,
ungkapnya.***

Martinus Ridwan Puji Nugroho

Foto semua peserta dan panitia berikut
hasil karya rangkaian bunganya masing-masing

Suasana Pelatihan



WARTA DUNIA

pin Agama Sri Lanka
Ikut Demonstrasi Anti-Narkoba

Pastor, biarawati, dan para pemimpin dari
berbagai agama, bergabung dengan ribuan orang
dalam demonstrasi menentang peningkatan
penggunaan narkoba, terutama di kalangan anak-
anak sekolah. Demonstrasi itu diadakan setelah
pastor paroki melaporkan kasus anak-anak tertular
narkoba di sekolah. Negara ini telah berada dalam
peta selama bertahun-tahun sebagai titik transit
untuk kartel narkoba besar. Lokasinya yang
strategis menjadikannya tempat yang sangat
efektif untuk penyelundupan narkoba. Menurut
para demonstran, narkoba seperti “losinger” dan
“tablet apel” sangat populer di kalangan murid
sekolah.

Saat para demonstran bergerak menuju pusat
kota Negombo, mereka berteriak: “Pengedar
narkoba harus dihukum, anak-anak kita menjadi
korban,” “Tablet dijual, menghancurkan anak-
anak” dan “Mari kita memberantas narkoba.”
Kardinal Malcolm Ranjith, Uskup Agung Kolombo,
mengatakan bahwa dia akan membentuk komite
pemuda paroki yang akan mengidentifikasi
pengedar narkoba dan melaporkannya ke pihak
berwenang. “Pengedar narkoba menggunakan
berbagai cara untuk menarik perhatian anak-anak
sekolah sehingga mereka menjadi pecandu
narkoba,” kata Kardinal Ranjith di depan
demonstran tersebut pada 25 Februari. “Saya
memperingatkan semua pengedar narkoba untuk
menghentikan ini, saya memimpin dalam
memberantas narkoba dari Negombo.”

Kardinal Ranjith telah menuntut hukuman
berat bagi pengedar narkoba yang seharusnya
tidak boleh menyalahgunakan kualitas manusiawi
seperti kasih sayang dan pengampunan.
“Ancaman narkoba cepat menyebar di negara ini.
Lembaga pembuat undang-undang (UU) harus

membuat UU yang ketat dan kuat, sementara
aparat penegak hukum harus menangkap
pengedar narkoba dan pengadilan harus
memberlakukan hukuman maksimal dan berupaya
menghapus ancaman ini,” katanya, pada
konferensi pers 19 Februari.

Pihak berwenang Sri Lanka menghancurkan
kokain senilai US $ 108 juta dalam satu pengiriman
pada Januari. “Kita tidak perlu takut untuk
melanjutkan pertarungan rakyat di tingkat desa.
Kita tidak boleh membiarkan beberapa politisi atau
pengedar narkoba merusak penduduk desa.
Sebagai pemimpin agama, kita berada di depan
pertarungan ini,” kata pemimpin Muslim Abdul
Rahuman.

Menurut laporan pemerintah, 40 persen
tahanan di Sri Lanka adalah pelaku narkoba.
Presiden Maithripala Sirisena menerima sebuah
penghargaan dari Konferensi Organisasi Non-
pemerintah Anti-Narkoba pada bulan Januari
sebagai pengakuan atas kampanyenya untuk
mengakhiri penggunaan narkoba dan tembakau
pada tahun 2020.

Biksu Buddha Kaluwarachchigama
Sumanarathna Thera mengatakan menyedihkan
bahwa orang-orang yang memiliki niat baik
menjadi takut bersuara melawan narkoba karena
orang-orang kuat terlibat dalam perdagangan.
“Kami akan menjadi suara bagi yang tak bersuara.
Perubahan sikap radikal adalah yang kami
harapkan bisa diperoleh dari demonstrasi ini,”
katanya.

Jude Fernando, seorang guru sekolah minggu,
mengatakan bahwa polisi sangat mengetahui
pengedar narkoba namun ragu untuk menangkap
mereka karena campur tangan politik.***



HOMILI

Pst. Onesius Otenieli Daeli, 0SC
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4 Maret 2018
Minggu Prapaskah I11/B
Bacaan: Kej 20:1-17; 1Kor 1:22-25; Yoh 2:13-25

Apakah yang menyebabkan kita marah?
Tentu saja bisa banyak sebab. Namun, kalau
disederhanakan, yang menyebabkan kita
marah adalah karena seseorang/sesuatu tidak
ada pada tempat yang seharusnya. Orangtua
marah kepada anak-anaknya karena bolos
sekolah, guru marah karena muridnya tidak
mengerjakan tugas, ketua lingkungan marah
karena anggota lingkungan tidak hadir pada
pertemuan lingkungan, buruh marah karena
gajinya dipotong, atasan marah karena
bawahannya malas-malasan, dan sebagainya.
Hari ini pun kita mendengarkan dalam Injil
bahwa Yesus marah karena bait Allah
dijadikan pasar. Singkatnya, kita marah, Yesus
marah karena sesuatu tidak pada tempatnya.
Bait Allah selayaknya dijadikan sebagai
tempat terhormat, tempat khusus untuk
memuji Tuhan. Namun, orang-orang
menggunakannya untuk berdagang. Mereka
mengotori bait Allah, mereka tidak peduli
pada Allah apalagi takut pada-Nya. Perbuatan
mereka menajiskan bait Allah.

an'g.!n é;_j.'l I.fd..ﬂnmll allah Lain
Jaian Membiaal Patun

Magister Skolastikat OSC

Di dalam bacaan pertama kita menemukan
sepuluh perintah Allah. Perintah ini muncul
akibat dari ulah Israel yang tidak setia pada
Allah, yang hidup seenaknya, yang
menyembah berhala, yang tidak mau
menempatkan sesuatu pada tempatnya.
Sepuluh perintah Allah disampaikan oleh Allah
melalui utusan-Nya Musa supaya umat Israel,
supaya kita juga menempatkan sesuatu pada
tempatnya. Allah mestinya dijadikan prioritas
utama yang disembah dan dikasihi melebihi
segala sesuatu. Namun, dalam kenyataannya
tidak demikian. Oleh sebab itu, hidup bersama
dengan orang lain perlu ditata secara baik
supaya harmonis dan penuh arti. Sepuluh
perintah Allah dihadirkan tidak untuk
membatasi kebebasan manusia, melainkan
untuk menjamin kehidupan manusia menjadi
lebih baik sehingga ia bisa menjadi bebas.
Misalnya, kalau tidak ada aturan “Jangan
mencuri”’, maka setiap orang dapat
mengambil milik orang lain dengan seenaknya
sehingga kita tidak lagi merasa bebas. Begitu
pun perintah-perintah lainnya. Dengan
perintah ini, setiap orang menempatkan harta
milik pribadi dan milik orang lain pada
tempatnya sehingga hidup bersama menjadi
lebih harmonis.

Yesus mati di salib untuk mengembalikan
sesuatu pada tempatnya. Yesus mati untuk
menebus dosa-dosa manusia. Dosa
merupakan akibat buruk dari tindakan
manusia yang tidak menempatkan sesuatu
pada tempatnya, misalnya Adam dan Hawa
yang tergoda oleh bujukan setan dan ingin
sama dengan Allah Pencipta mereka. Yesus
datang untuk mengalahkan iblis yang
membelokkan rencana Allah. Ia
mengembalikan manusia pada martabatnya
yang taat pada Allah.



Hari ini Yesus marah karena bait Allah
diperlakukan tidak pada tempatnya; bait Allah
dijadikan pasar, dijadikan tempat berjualan,
tempat bisnis dan usaha pribadi. Akibatnya
bait Allah menjadi kotor. Apakah kita tidak
mengotori bait Allah/Gereja kalau selama misa
atau perayaan-perayaan liturgy lainnya tidak
focus pada perayaan, tetapi sibuk sendiri
dengan gawai yang kita miliki> Bukankah itu
artinya sibuk dengan urusan dan kesenangan
sendiri, meskipun kita di Bait Allah? ***

11 Maret 2018
Minggu Prapaskah IV/B
Bacaan: 2Taw 36:14-16.19-23; Ef 2:4-10;
Yoh 3:14-21

Seorang bijak mengatakan: “Ketika kita
mencinta, satu mata kita menjadi buta, yaitu
mata yang selalu melihat kelemahan dan
kekurangan orang lain.” Bunda Teresa pun
pernah mengatakan hal senada, “mencintai
sampai harus merasa sakit.” Pada 14 Maret
tahun ini, orang-orang merayakan hari
Valentine, tepat pada perayaan Rabu Abu
bagi umat Katolik. Rabu Abu merupakan awal
masa prapaskah/masa tobat. Pada saat itu,
kita ditandai dengan tanda salib abu di kening
atau di kepala. Tanda ini selain mengingatkan
kita akan diri kita yang serba rapuh, mudah
jatuh dalam dosa maka perlu bertobat, juga
merupakan tanda kasih Allah yang luar biasa
lewat salib. Di Salib itu, Yesus wafat. Ia
memberikan diri sepenuhnya kepada
kehendak Allah karena Dia mencintai Bapa

yang mengutus-Nya dan manusia yang ingin
ditebus-Nya. Rabu Abu yang kita rayakan
merupakan valentine terindah dari Allah yang
sungguh-sungguh mencintai kita.

Tema utama bacaan-bacaan hari ini
berbicara tentang kasih Allah. Setiap manusia
dipilih Allah untuk dicintai dan diselamatkan.
Setiap manusia menjadi 'member’ kerajaan
Allah. St. Paulus mengatakan kepada umat di
Efesus, ‘“Karena kita ini buatan Allah,
diciptakan dalam Kristus Yesus untuk
melakukan pekerjaan baik, yang
dipercayakan Allah sebelumnya. la mau,
supaya kita hidup di dalamnya.” Meskipun
demikian, ada orang-orang yang tidak mau
menjadi 'member' kerajaan Allah walaupun
sudah terdaftar secara otomatis dan gratis.
Mereka memisahkan diri dari pilihan Allah,
dari tawaran Allah. Secara jelas bacaan
pertama memberi pemahaman akan hal ini:
“Tuhan, Allah nenek moyang mereka,
berulang-ulang mengirim pesan melalui
utusan-utusan-Nya, karena la sayang kepada
umat-Nya dan tempat kediaman-Nya. Tetapi
mereka mengolok-olok utusan-utusan Allah
itu, menghina segala firman-Nya, dan
mengejek nabi-nabi-Nya.” Itulah yang terjadi
dengan umat yang dikasihi Allah. Melalui Injil
hari ini, Yesus lebih menegaskan lagi sikap
umat yang tidak mau menjadi 'member! itu
saat la bersabda: “Terang telah datang ke
dalam dunia, tetapi manusia lebih menyukai
kegelapan daripada terang, sebab perbuatan-
perbuatan mereka jahat.”

Kita semua, dipilih oleh Allah untuk
menjadi 'member’ di dalam kerajaan-Nya.
Tidak perlu membuat registrasi khusus seperti
kita meregistrasi nomor hp/wa kita kepada
pemerintah. Kita sudah didaftarkan terlebih
dahulu karena Allah mau supaya kita semua
selamat. Maka, pilihan ada di tangan kita: ikut
atau tidak ikut. Sama seperti hujan diturunkan
dari langit secara gratis supaya kita bisa
minum. Namun, pilihan kita untuk mengambil
air itu, membuka mulut, dan meminumnya
atau kita membiarkannya mengalir begitu saja
dan kita mati kehausan. Allah mencintai dan



Homili

memilih kita untuk selamat, apakah kita sendiri
mau diselamatkan?***

18 Maret 2018
Minggu Prapaskah V/B
Bacaan: Yer 31:31-34; lbr 5:7-9; Yoh 12:20-33

Pada minggu ini Yesus mengajarkan suatu
nilai yang sangat mendasar, yaitu komitmen.
Kita harus 'komit' dalam banyak hal, termasuk
dalam hal beriman. Bagaimana kata ini kita
mengerti? Semoga contoh-contoh yang akan

disampaikan dapat memperjelas makna kata ini.

Pertama, seorang anak harus bangun pagi-pagi
sebelum teman-teman sekelasnya bangun
karena ia harus berjalan kaki beberapa
kilometer dari rumahnya untuk mencapai
sekolah. Orangtuanya secara ekonomis tidak
sanggup membiayai transportasi dari rumah ke
sekolah dan sebaliknya. Maka, ia rela berjalan
kaki meskipun jauh dan capek. Mengapa ia
melakukannya? Karena ia komit terhadap diri
sendiri, orangtua, dan sekolahnya. la pernah
berkata kepada orangtuanya bahwa berjalan
kaki beberapa kilometer tidak masalah baginya
asal ia bisa mendapat pendidikan yang layak,
dan ia komit terhadap ucapannya itu. Kedua,
seorang suami yang masih muda, energik,
namun hidup pas-pasan secara materi,
ditawarkan untuk mendapatkan gaji besar asal

ia mau menikah dengan anak bosnya yang juga
masih muda, cantik, dan baik hati.
Konsekuensinya, kalau ia memilih gaji tinggi
berarti dia terpaksa meninggalkan istrinya yang
sakit-sakitan. Sang suami lebih memilih istrinya,
meskipun hidup secara pas-pasan karena
komitmennya terhadap cinta dan janji
perkawinan mereka. Ketiga, seorang pastor rela
pergi ke tanah misi yang jauh dari kota, tidak
ada signal hp, tidak ada internet, dan hidup
tidak menentu. la harus meninggalkan
pekerjaannya yang nyaman di kota dengan
segala fasilitas yang dapat ia gunakan untuk
mempermudah pelayanan pastoralnya. Hal ini
tidak menjadi masalah baginya karena ia
memiliki komitmen pada panggilannya sebagai
seorang religius yang rela diutus ke mana saja
Tuhan mau lewat kebijakan para pemimpinnya.

Contoh-contoh di atas mengarahkan kita
pada contoh yang diteladankan oleh Yesus
sendiri sebagai Guru utama kita. la taat kepada
Bapa-Nya. la rela mati seperti biji gandum yang
jatuh ke tanah dan mati supaya menghasilkan
buah yang banyak. Komitmen Yesus pada
panggilan dan perutusan-Nya merupakan
teladan utama bagi para pengikut-Nya.

Kita telah memilih menjadi Katolik lewat
baptisan yang kita terima. Apakah kita memiliki
komitmen untuk menghidupi kekatolikan kita
secara konsisten? Yesus mengatakan dalam Injil

| think being a Catholic made me a
better person. It taught me how to
choose good over evil, and how to

be a more caring human being.
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hari ini: “Barangsiapa melayani Aku, ia harus
mengikut Aku dan di mana Aku berada, di situ
pun pelayan-Ku akan berada.” Apakah kita
yang telah percaya kepada Yesus, juga
senantiasa ada bersama Dia. Dalam arti kita
menghidupi nilai-nilai iman yang diajarkan
oleh Yesus kepada kita? Selain itu, ajaran
Yesus tentang komitmen ini, juga menggugah
sekaligus menggugat kita akan banyak
komitmen yang ada dalam hidup kita masing-
masing. Misalnya, apakah kita komit terhadap
hidup perkawinan, hidup studi, hidup selibat
bagi para religious? Apakah kita komit
terhadap pekerjaan dan tanggungjawab yang
telah dipercayakan kepada kita? Apakah kita
komit terhadap janji-janji yang telah kita
ungkapkan? Komitmen Allah mencintai kita,
tampak dalam diri Yesus Kristus. Komitmen
kita, tampak dalam ....(hal apa?) ***

25 Maret 2018
Minggu Palma
Bacaan: Yes 50:4-7; Flp 2:6-11; Mrk 14:1 — 15:47

Perayaan Minggu Palma mengajarkan
banyak hal tentang kenyataan kehidupan kita
dalam kebersamaan dengan orang lain yang
kadang-kadang membingungkan karena kita
berada dalam dua pilihan. Pertama, puji-pujian
dan penghinaan; antara 'Hosanna' dan
'Salibkanlah Dia.' Pada awalnya, begitu
banyak orang bersorak dengan lagu puji-
pujian, dengan kegembiraan yang
membahana, dengan mengarak dan memuji
Yesus. Namun, sorak-sorai itu berubah
menjadi hujatan, makian, dan ujaran
kebencian lainnya. Mereka ingin menyalibkan
Yesus yang tadinya mereka elu-elukan. Kedua,
pilihan antara Yesus dan Barabas; antara Yang
Kudus dan yang berdosa. Rakyat lebih
memilih Barabas si penjahat itu supaya Yesus
bisa disalibkan. Ketiga, pilihan Pilatus:
membebaskan atau menyalibkan;
menegakkan kebenaran atau mengikuti
desakan massa meskipun keliru dan salah.
Keempat, menghojat atau membantu Yesus.
Simon dari Kirene yang baru pulang dari luar

-

kota dipaksa untuk membantu memikul salib
Yesus. Apakah dia sungguh mau membantu
atau karena terdesak dan tidak punya pilihan?
Kelima, antara hujat dan tobat, lewat sikap
yang berbeda dari kedua penjahat yang
disalibkan bersama dengan Yesus. Keenam,
antara kepasrahan dan keluhan. Di atas salib
Yesus berseru dengan suara nyaring: “Eloi,
Eloi, lamma sabachtani?’”’ Allah, ya Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Daku.
Ketujuh, antara pengakuan iman dan
kedegilan hati. Si kepala pasukan yang
menyaksikan bagaimana Yesus wafat berseru:
“Sungguh orang ini Putera Allah!”
Sesungguhnya ada begitu banyak pilihan
dalam hidup kita. Bisa sangat
membingungkan. Apa yang kita lakukan, apa
yang kita pilih ketika kita berada dalam
kesulitan dan dalam keterdesakan hidup?
Apakah kita akan memilih Yesus atau
Barabas? Memilih setia atau melarikan diri
dari kenyataan? Pilihan kita menentukan:
siapa atau apa yang menjadi andalan kita?
Ketika ada orang yang tadinya kita puji-puji,
kita agung-agungkan, tiba-tiba datang
mengkhianati kita. Apa yang akan kita
lakukan? Itu akan menunjukkan siapa kita
yang sebenarnya. Ketika ada orang yang
sedang mengalami kesulitan, apakah kita
memilih untuk membantu dia atau
meninggalkan dia tanpa harapan? ***
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Dewasa ini, publik dihadapkan pada
maraknya isu perpecahan, terutama yang
mengatasnamakan SARA. Agama acap kali
dijadikan alasan paling mudah yang
digunakan untuk memecah belah masyarakat.
“Agama adalah alat propaganda paling murah
dan efektif”’, demikian suatu dialog film coba
menyentil masyarakat. Ideologi Pancasila
terus mengalami sebuah degradasi yang
cukup dratis di kalangan masyarakat bangsa
Indonesia terlebih khusus pada kalangan
kaum muda.

Hidayat Nur Wahid, Wakil Ketua MPR,
dalam sebuah dialog pernah mengatakan
bahwa saat ini bangsa Indonesia berada pada
penjajahan gaya baru, yakni mudahnya terjadi
saling mencaci dan fitnah antarsesama.
Beberapa penelitian mengatakan bahwa
generasi muda, yang di dalamnya terdapat
juga Orang Muda Katolik, merupakan salah

Unit Litbang Komkep dan
Bidang Pendampingan Kaum Muda Komkel

Orang Muda Katolik r/
yang Pancasilais A

L.Bobby Suryo K

satu kelompok generasi yang sangat rentan
terhadap pengaruh-pengaruh radikalisme dan
tindakan intoleran di tengah derasnya arus
informasi yang beredar di media sosial dan
internet. Sebab, banyak informasi yang tidak
difilter dan bahkan menjadi tidak terkendali.
Bahaya gerakan anti terhadap Pancasila dan
gerakan radikalisme juga kini mulai tampak
dan merebak di kalangan pelajar serta
mahasiswa yang merupakan kelompok dari
generasi millenial ini.

Orang Muda Katolik pun tak dapat
mengelak dari fenomena tersebut. Orang
Muda Katolik diharapkan mampu dan mau
terjun ke masyarakat yang plural dengan
berbagai dinamika dan tantangan yang ada.
Orang Muda Katolik mesti memiliki fondasi
dan pegangan yang kuat dan mantap untuk
dapat menjadi pembeda di tengah maraknya
arus perpecahan tersebut. OMK diajak untuk
dapat mengetahui, memahami, dan akhirnya
memaknai nilai-nilai Pancasila.

Pancasila mesti diwujudnyatakan dalam
setiap tingkah laku, olah pikir, dan refleksi
setiap kaum muda dalam kesehariannya.
Pancasila apabila dimaknai secara mendalam
tentu bisa membawa Indonesia menuju cita-
cita kemerdekaan yang dahulu telah
ditanamkan dalam setiap benak anak bangsa.

Kaum Muda Katolik juga harus menyadari
bahwa Pancasila bukanlah semata slogan atau
tulisan belaka. Nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila diharapkan menjadi gaya
hidup yang dihayati kaum muda. Pancasila,
dan juga ajaran Gereja Katolik, mesti menjadi
darah dalam nadi kaum muda Katolik. Mahfud
M.D., dalam diskusi “Pancasila di Zamanku”’



Jika kita merasa sebagai
orang Kristen yang balk,
kita semestinya juga
menjadi seorang patriot
yang baik.

Karenanya, kita merasa
bahwa kita 100%
patriotik sebab kita juga
merasa 100% Katolik.

Malahan, menurut
perintah keempat dari
Sepuluh Perintah Allah,
sebagaimana tertulis
dalam Katekismus, kita
harus mengasihi Gereja
Katolik, dan dengan
demikian juga
mengasihi negara,
dengan segenap hati.

Mgr. Albertus
Soegijapranata, 5J

(Bakti Pendidikan Djarum Foundation -
Universitas Proklamasi 45 — Solidaritas Anak
Bangsa) di Yogyakarta mengatakan bahwa
Pancasila merupakan ideologi yang
mempersatukan bangsa ini.

Sebagaimana dikutip dari kairos.or.id,
pandangan Gereja Katolik tentang solidaritas
beragama di Indonesia, berangkat dari suatu
kesadaran akan keragaman agama yang
secara historis berkembang sejak abad-abad
permulaan. Gereja berusaha untuk
mewujudkan secara konkrit keadilan dan
cinta kasih dalam dunia ini. Makna dunia yang
terdalam terletak dalam kenyataan
bagaimana keadilan dan cinta kasih
diwujudkan.

Di dalam Pancasila terkandung nilai-nilai
luhur yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran
agama Katolik, sehingga secara moril nilai-
nilai itu perlu diwujudkan dalam hidup
berbangsa dan bernegara. Karena itu, umat
Katolik dengan senang hati menerima dan
mendukung Pancasila dan berdoa agar
pengamalan Pancasila semakin hari semakin
murni dan taat pada nilai-nilai Pancasila tanpa
manipulasi. Sebab Pancasila bukanlah tongkat
ajaib yang bisa menjawab segala-galanya
dalam hidup bermasyarakat dan berbangsa.
Ini sangat tergantung kepada kita yang
mengartikan dan menerapkannya.

Ajaran Gereja Katolik yang berintikan
Kasih, sejalan dengan prinsip Pancasila yang
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bersumber dari nilai kebaikan universal. Nilai-
nilai Pancasila diamini sebagai nilai universal
yang sejalan dengan nilai Kristiani. Dalam
konteks Indonesia, mewujudkan nilai Kristiani
demi keadilan, perdamaian, dan
kesejahteraan umum, sejatinya identik
dengan menghayati dan mengamalkan nilai
Pancasila demi tercapainya tujuan bersama
bangsa dan negara Indonesia. (Peter Aman,
OFM, Majalah Hidup, Edisi 48 Tahun ke-71)

Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia
dan warga Gereja, kaum muda Katolik diajak
untuk ikut berbakti dan berkarya bagi tanah
air Indonesia. Proses pembekalan untuk kaum
muda Katolik terkait Gereja dan Pancasila
dapat dilakukan melalui proses pendidikan,
baik formal maupun informal. Selain itu,
perlunya keterlibatan keluarga dan umat
Allah lainnya untuk mendukung proses
pembelajaran tersebut.

Mgr. Suharyo dalam pertemuan dengan
awak media usai Hari Studi dan Sidang
Tahunan KWI, menyampaikan bahwa ada tiga
unsur dalam ideologi Pancasila yang tidak
boleh dipisahkan, yakni gagasan, gerakan,
dan transformasi sosial. “Jadi, Pancasila tidak
hanya sebagai omongan, tapi harus menjadi
gerakan dan membawa perubahan bangsa ini
menjadi lebih baik”, ungkap Mgr. Suharyo.
(Majalah Hidup, Edisi 48 Tahun ke-71)

Gusdur pernah berkata, “Indonesia itu ada
karena keberagamannya”. Semoga dengan
lebih banyaknya kaum muda Katolik yang
terlibat dalam kegiatan kemasyarakatan lintas
agama, kegiatan sosial, dan kaderisasi yang
berkelanjutan, kaum muda Katolik dapat
menjadi sosok yang mampu menjiwai dan
memaknai, serta mengejahwantahkan nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Cicero,
seorang Negarawan dan penulis dari Romawi
Kuno mengatakan, “Di mana ada kehidupan,
di situ ada harapan”. Harapannya, “Di mana
ada OMK, di sana ada sosok Pancasilais”.***



TEPANG SONO

Rama Y. Barualamsyah, OSC.

Mi Indung Ka Waktu,
Mi Bapa Ka Jaman

Unggeran di luhur teh mangrupi pangajak
ka sakumna manusa anu kemelendang di
alam dunya. Lamun hoyong mucekil
enggoning ngahontal kahirupan anu mawa
bagja kalawan sugema, kedah ngalap atanapi
ngelmu anu disebat “Mi indung ka waktu, Mi
bapa ka jaman”.

Waktu anu samporet teh henteu
dilalaworakeun, estuning dianggo pikeun
ngasah elmu panemu jampe pamake, supaya
hirupna ulah pareumeun obor. Sarengna deui
supaya hirupna tetep caang bengras,
kulantaran hirupna pepek ku elmu
pangaweruh. Waktu estuning masihan
lolongkrang ka sakumna manusa anu perceka
kalawan wijaksana. Saperti hiji indung anu
ngajurung laku ka barudakna pikeun ngalap
elmu pikeun kahirupan anu bakal kalampah.
Barudak anu garesit ringkak paripolahna dina
ngahontal elmu kahirupan anu aya dina
cangredan waktu bakal tiasa ngigelan jaman.
Tapi barudak anu nyapirakeun atawa
ngalalaworakeun waktu pikeun ngalatih diri
supaya tiasa ngigelan jaman, sabalikna bakal
katalikung ku jaman. Ceuk barudak ayeuna
mah “Zaman Now” pinuh ku rupa-rupa nilai
kahirupan anu tiasa mawa bagja jeung
sugema, upami tiasa ngigelanana. Tapi lamun
henteu tiasa ngigelanana, teu sakedik jalmi
anu ti kusruk kana kolomeran. Jadi, mi indung
ka waktu teh supaya manusa tiasa ngigelan
jaman, sanes sabalikna jaman ngigelan
manusa.

Mi bapa ka jaman mangrupa gambaran
manusa anu tiasa ngigelan jaman. Ngiring
sareng nalingakeun paciweuh jaman kiwari
kalayan ati-ati sareng wijaksana. Henteu
gampang nuduh jaman kiwari teh jaman
edan. Jalma anu buru-buru nuduh jaman

Biarawan

kiwari jaman edan nya eta jalma anu teu bisa
ngigelan jaman. Barudak ayeuna mah hese
pisan dipapatahan teh, hese pisan nurutna,
henteu kawas jaman urang keur ngora nurut
kana papatah kolot. Sanes hese dipapatahan
barudak ayeuna teh, tapi meureun henteu
cekap dipapatahan wungkul ku sepuh tapi
kedah dipasihan conto anu atra tur pertela ti
sepuhna. Jang ceuk bapana, lamun samemeh
neda teh ngadoa heula nya, tapi bapana
maen kedewek wae nguhuapkeun sangu ku
sabab lapar, tah papatah bapa teh tijaman
kiwari mah moal di turut.

Mi indung ka waktu, mi bapa ka jaman teh
supaya manusa ulah tigebrus kana polah anu
salah. Ulah kabawa kusakaba-kaba, tapi
sagala rupa anu aya patula patalina jeung
jaman kiwari ditalintik kalayan apik. Ulah
kajiret kuherangna dunya, sabab dunya
henteu salawasna mawa kana kabagjaan.
Kabagjaan hirup manusa diukur ku luwesna
manusa dina ngigelan jaman. Jaman
sakumaha riweuhna ge tetep tiasa dilakonan
kalayan pinuh pangharepan. Henteu
kuuleun,tapi tapis kalayan gesit pinuh ku rasa
percaya diri, sabab sanaos dirina sasampiran,
raga sasampayan, mi indung ka waktu.
Henteu galideur, henteu hamham hariwang,
estu pujul dina ngigelan jaman.

Hoyong ngohantal hirup anu pinuh ku
rasa bagja sareng sugema, geura prak pake
siloka”mi indung ka waktu, mi bapa ka
jaman”. Terutami kanggo para saderek anu
dipercaya ku pimpinan kanggo
ngawawarkeun kabar gumbira. Siloka ieu
pamugi janten inspirasi anu sapagodos. Bray
miang heula, wilujeung nyiapkeun diri, miraga
sukma, ngohontal hirup anu suci. ***



Pernik Rohani

Berkat

Paus Fransiskus memberikan berkat
untuk kota dan dunia (Urbi et Orbi)

Sebagai seorang beriman, kita sering
mendengar kata dan tindakan berkat yang
berhubungan dengan liturgi. Ketika kecil
kita selalu maju ke depan altar, berbaris
dengan anak-anak sekolah minggu lainnya
untuk menerima berkat di dahi kita dari
tangan pastor. Atau ketika memiliki benda
rohani seperti patung dan rosario, kita selalu
datang kepada seorang pastor untuk
diberkati. Atau pemberkatan rumah atau
bangunan yang lebih bersifat liturgis. Bila
kita lihat karya keselamatan Allah dalam
Kitab Suci, mulai dari kisah penciptaan dunia
hingga gambaran tentang akhir zaman
dalam Kitab Wahyu juga merupakan
rangkaian berkat Allah yang selalu diterima
oleh manusia. Dengan demikian berkat
merupakan karunia Tuhan yang membawa
kebaikan dalam hidup manusia. Bahkan
seluruh sakramen gereja yang kita terima
pun merupakan berkat Allah yang
menandakan kita sebagai orang-orang yang
semakin dipersatukan oleh Allah.

Dalam gereja Katolik Roma tindakan
pemberkatan merupakan tradisi gereja yang
formal yang juga dilakukan oleh para uskup,
imam dan kadang-kadang diakon. Pada
awalnya ketika pemberkatan dilakukan
dengan tangan, imam menggunakan tangan
kanannya, memegang jari-jarinya sehingga
mereka membentuk huruf Yunani 'IC' 'XC'

yang merupakan monogram Yesus Kristus.
Namun pada umumnya berkat-berkat yang
diberikan oleh para uskup dan imam dalam
konteks liturgi dilakukan dengan cara
mengangkat tangan kanan mereka dan
membuat tanda salib kepada pribadi atau
benda yang hendak diberkati. Memberkati
adalah satu tindakan ilahi, yang memberi
hidup, dan asal mulanya adalah Bapa.
Berkat-Nya (bene-dictio, eu-logia) adalah
serentak sabda dan anugerah. Kalau
dihubungkan dengan manusia, maka kata
'berkat' itu berarti penyembahan dan
penyerahan diri kepada Pencipta dengan
ucapan terima kasih.

Sebagai orang yang selalu menerima
berkat, tentunya kita pun diajak untuk
menjadi berkat bagi sesama. Tentunya
berkat sakramen yang kita terima, kita
semakin disatukan dengan Kristus sehingga
segala tindakan yang kita perbuat pun
seharusnya menjadi sakramen di dunia ini.
Seperti yang diajarkan oleh Rasul Paulus
bahwa ketaatan Yesus telah mengubah
kutukan kematian menjadi berkat (Rm 5:19-
21). Maka pemaknaan berkat secara kristiani
harus dilihat sebagai sesuatu yang
mengubah hidup kita di tengah kehidupan
nyata. Karena berkat keselamatan yang kita
terima, maka kita pun menjadi orang-orang
yang perlu terlibat dalam menguduskan
dunia. ***

Fr. Anthonius Panji Satrio
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Mendalami Kitab Suci, Menemukan Yesus

Sejak SMA suka dengan kegiatan sosial,
bakti sosial di masyarakat. Demikian pun
walau belum katolik ia sangat aktif di
kegiatan gereja (Paroki St. Mikael) semisal
kegiatan sosial tersebut. Sebagai orang
yang tertarik menjadi Katolik, terlebih
dahulu ia banyak membaca kisah santo-
santa, spiritualitasnya. Kemudian atas
keaktifannya itu ia segera dipermandikan
oleh Pastor Van Dongen, SS.CC tanpa
melalui proses katekumen. Waktu dibabtis
tahun 1971, orangtua dan keluarganya tidak
ada yang Katolik kecuali ibunya. Saat masa
kuliah ia juga sangat aktif di Legio Maria,
menjadi ketua sebuah presidium.
Perkembangan presidium makin pesat,
jumlah anggota makin banyak sehingga
presidium dimekarkan menjadi dua
presidium di Gereja/Kapel St. Borromeus.
Itulah Julius Yohanes Pecaully, penggerak
dan pendamping pendalaman Alkitab yang
saat ini menjadi Ketua PRK (Pelayanan
Rohani Katolik).

Sekolah menengah dan kuliah ia
tempuh di Bandung. Namun setelah
menikah Julius sempat hidup dan bekerja di
Jakarta, tinggal bersama mertuanya yang
juga tidak Katolik. Sebagai Katolik, tekun
bekerja, mandiri, bertanggung jawab dan
gaya hidup yang ia tampilkan rupanya
menarik bagi mertuanya sehingga tidak
lama kemudian mertuanya itu mengikuti
hidupnya, menjadi Katolik. Demikian pula
ketika ia pindah lagi ke Bandung karena
pekerjaannya, ia membawa saudara-
saudaranya menjadi Katolik. Perjalanan
keluarganya menjadi Katolik ini begitu
mudah, dan itu tak lain karena sikap hidup
Katolik yang mereka saksikan dalam diri
Julius. la bagaikan pembuka jalan bagi
keluarga dan sanak saudaranya menuju
hidup Katolik.

Ada sisi lain yang tak biasa, dimiliki
Julius. Sebagai awam ia sangat gemar

mendalami teologi Katolik dan filsafat.
Sejak kecil suka dengan buku yang isinya
agak mendalam, seperti buku Bagawad
Gita. Charles de Foucault adalah salah satu
teolog yang sangat ia kagumi, karena
perjalanan spiritualitasnya yang begitu
menarik. Demikian juga ia sangat tertarik
mendalami Kitab Suci, eksegese maupun
tafsir. Tahun 1977 sebagai orang yang kenal
baik dengan Mgr. Leo Sukoto, Julius
diminta untuk mempelajari Kitab Suci. Maka
sementara ia melakukan pekerjaan renovasi
gereja-gereja di Jakarta, ia belajar Kitab
Suci selama empat tahun di STFT
Driyarkara. Tidak ada tujuan atau motivasi
gelar tertentu dalam belajar Kitab Suci ini
selain ingin mengembangkan, berikut tafsir-
tafsirnya.

Dari modal belajar intensif tentang
Kitab Suci ini, Julius berkomitmen untuk
menjadi pewarta dan pendamping dalam
suatu kelompok studi Kitab Suci. Demikian
pun ia kemudian masuk menjadi anggota
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kelompok PRK yang sebelumnya telah ada
di Keuskupan Bandung. Bersama anggota
PRK yang lain secara rutin memberikan
pelayanan sabda lewat ibadat yang mereka
adakan di rutan-rutan di Bandung.
“Pewartaan sabda di PRK ini sebelumnya
cenderung mirip dengan pewartaan gereja-
gereja kristen. Hal ini sangat disayangkan,
karena kita sendiri memiliki model
pelayanan sabda yang khas Katolik. Karena
kita ini Katolik maka pendampingan kepada
warga binaan ini pun mestinya dibawakan
secara Katolik,” demikian ungkap Julius
yang kini menjadi ketua PRK ini.

Usahanya mengembangkan studi Kitab
Suci terus berjalan. Kemudian ia berinisiatif
mendirikan sebuah kelompok studi Kitab
Suci bernama Pelaksana Sabda St. Markus
(PSM) yang sampai saat ini berjalan, tiap
hari Jumat di JI. Nias 2 Bandung. PSM ini
diperuntukkan bagi para anggota PRK yang
sering melayani sabda di rutan-rutan
tersebut dan bagi mereka yang rindu Kitab
Suci. Para anggota PRK sebelum
memberikan pendampingan ke rutan-rutan,
mereka memperdalam Kitab Suci terlebih
dahulu dalam PSM ini. Apa yang Julius
dapatkan waktu belajar dulu ia jadikan
acuan dan pedoman dalam pendampingan
kelompok Kitab Suci ini. “Belajar Kitab Suci
itu makin lama makin asik. Ada pertanyaan
dalam hati yang makin terbuka, terjawab
dengan kita mempelajari dan
merenungkannya,” sharingnya.

Julius berharap agar peserta yang saat
ini ia dampingi baik lewat PSM, PRK atau
kelompok yang lain, dapat meneruskan
pendampingan pada kelompok berikutnya.
Juga agar semakin diperbanyak kelompok
pendalaman Kitab Suci sehingga banyak
orang Katolik memahami arti firman Allah
sesuai petunjuk Gereja, agar mereka
melayani firman menurut ketentuan
Katolik. Terlebih lagi agar para anggota PRK
ini mendapatkan kedalaman dengan

mengikuti kursus Kitab Suci di PSM
tersebut, yang kemudian akan mereka
bawakan pada pendampingan warga
binaan di lapas-lapas..

Kiprah dalam
pendampingan/pengajaran Kitab Suci terus
ia kembangkan dengan pembentukan
kelompok-kelompok pendalaman Alkitab
(PA). Menurut pengakuannya ada beberapa
kelompok yang ia dampingi dan dirikan
antara lain PA St. Markus di Taman Kopo
Indah, PA di paroki Cimahi bagi anak-anak
muda dan kelompok-kelompok lain.
“Pembentukan kelompok Pendalaman
Alkitab bagi anak-anak muda ini juga perlu.
Ini adalah dasar dan memang penting.
Supaya, misalnya gadget dikurangi dan
kenakalan-kenakalan remaja bisa mulai
sedikit diredam. Sementara bagi yang tua-
tua supaya hidupnya tenang,” demikian
ungkap dosen tehnik yang telah sepuluh
tahun pelayanan di penjara lewat PRK ini.

Apa yang Julius lakukan baik
pendampingan, sebagai dosen, sebagai
pemborong, pengajar Alkitab selalu ia
pusatkan pada cinta sebagai motivasinya.
Atas dasar cinta, ia berbagi, ia digerakkan
untuk mewartakan kabar baik khususnya
lewat PRK. Lewat studi dan pendalaman
Kitab Suci ia mengajak agar banyak orang
sungguh dapat menemukan Kristus melalui
firman Allah dalam Kitab Suci.***

DeBritto



Mencintai-Mu tanpa Syarat

CERKOM

Sr. Florentina Malau, KSFL

Saat itu aku bersama beberapa teman
lainnya, berjalan menikmati indahnya
pemandangan di pematang sawah milik
masyarakat di desa itu. Dengan angin yang
sejuk dan pematang sawah yang
menghijau permai. Inilah tempat favorit
kami setiap kali lewat untuk misa pagi di
salah satu Kapel yang tidak jauh dari
tempat kami live-in; Biara Fransiskan Santa
Lusia, tempat kami mengenal kehidupan
para suster dan mengalami khusuknya doa
dalam keheningan biara.

Perjalanan pulang ke biara usai misa
senja itu terasa panjang. Angin senja yang
menerpa wajahku memberi sedikit
kesejukan di hati ini. aku sengaja ijin dari
beberapa teman lainnya untuk pulang
lebih awal, karena ada janji bertemu
dengan suster kepala biara tempat kami
live-in.

Ketika malam tiba, didalam keheningan
biara aku teringat dengan sesuatu yang
berkesan saat perayaan Ekaristi sore itu.
Homili sang imam yang aku dengar di
gereja masih tergiang-ngiang di kepalaku.
Kisah Pertemuan Yesus bersama orang-
orang Farisi yang membawa Maria
Magdalena, yang kedapatan berzinah
dengan lelaki lain. Aku tersentuh dengan
sikap Yesus dalam kisah itu. Tidak seperti
orang banyak, para imam dan orang Farisi.
Dia memberi pembebasan dan

the world's love says “l love you [F
out GOA'S love says "l love you EVEN IF"

pengampunan kepada Maria Magdalena.
Perjumpaan yang menyelamatkan. Jauh di
lubuk hatiku, aku berharap kelak bisa
bertemu dengan Yesus seperti yang
dialami Maria Magdalena. Suatu
pembebasan yang menyelamatkan.

“Kali pertama aku bertemu dengan-
Nya. Dia duduk sendirian di bawah pohon
cemara yang ada di taman rumahku. Aku
menatap-Nya, jiwaku tergoncang karena la
begitu Indah. Spontan aku merasa
bahagia, tetapi aku tak tau kenapa
perasaan itu muncul. Akupun bergegas,
berdandan, kukenakan baju terindah yang
kumiliki dan sepatu emas kesukaanku. Aku
berjalan menghampirinya, aku tak tahu
apa yang menghantarkanku sampai di
hadapannya. Apakah karena rasa sepiku
atau keharumanku yang membawaku
kepadanya. Aku tak menemukan
jawabannya.

Ketika aku sampai dihadapan-Nya,
kuucapkan, “Salam bagi-Mu!”
dan dia menjawab aku “Salam bagimu,
Ester!” Tubuh-Nya utuh dan setiap dari-
Nya mencintai bagian yang lain. la
menatapku - mata malam-Nya menatapku
seperti layaknya seorangpun melihat aku.
Aku seperti ditelanjangi dari pakaian
keduniawianku, dan aku merasa malu.

Aku memberanikan diri untuk
memecahkan keheningan itu dan berkata,
“Tidak maukah Kau masuk ke rumahku?
Dan dia menjawab ”bukankah Aku sudah
di rumahmu?” lagi-lagi aku tak mengerti
dengan ucapan itu.

Dia memandangku dengan mata
siangnya dan berkata, ’Kau memiliki
banyak pecinta, tetapi hanya aku yang
mencintaimu! Lelaki lain mencintaimu dari
diri mereka dalam kedekatanmu. Aku
mencintaimu didalam dirimu. Lelaki lain
melihat kecantikanmu yang memudar
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lebih cepat dari usia mereka, tapi aku
melihat kecantikanmu yang tidak
memudar di musim gugur hari-harimu.
Semua orang mencintaimu untuk diri
mereka sendiri, tetapi Aku mencintaimu
untuk dirimu sendiri”.

Kemudian dia berbicara dengan suara
lirih, “Sekarang Aku akan pergi ke tempat
lain untuk menyampaikan kabar gembira,
sebab untuk itulah aku diutus. Jika pohon
cemara ini milikmu, aku berterima kasih
karena sudah boleh menikmati
keteduhannya di antara teriknya mentari
siang ini"", jawab-Nya

Para suster dan teman-teman satu
kamarku mengatakan aku menjerit dalam
tidurku dan gelisah dalam ranjangku.
Ternyata hanya sebuah mimpi. Mimpi yang
mempertemukan aku dengan Dia, yang
aku rindukan. Pertemuan yang

menyadarkanku akan indahnya sebuah
cinta tanpa syarat.

Cinta yang membebaskan. Kerinduan
yang tumbuh di hati ini seperti tanah
kering yang menanti turunnya hujan.
Ketika sang hujan turun, seluruh semesta
pun ikut bahagia dan terlahir kembali.
Pertemuan dengannya menyelamatkan
jiwaku. Aku seperti wanita yang telah
menceraikan jiwanya. Jiwa yang kalut
dalam kalbu kini dicintai dan dibebaskan.
Sejak itu, aku membulatkan tekadku untuk
mengikuti-Nya, menanggapi panggilan-Nya
dan mengalami cinta-Nya secara lebih
dekat dalam Biara Fransiskan, tempat aku
pertama kali bertemu dengan-Nya. Biarlah
cinta ini tumbuh, berkembang hingga
kelak menghasilkan buah pada
musimnya.***
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Bapak Uskup memenuhi undangan
pertemuan para Uskup sedunia sahabat
Sant'Egidio pada 8-10 Februari 2018 di
Roma. Pada penutupan pertemuan
dirayakan Ekaristi syukur 50 tahun
komunitas Sant'Egidio yang dipimpin
Kardinal Pietro Parollin di Basilika Latheran,
Roma. Komunitas Sant'Egidio dimulai pada
7 Februari 1968 oleh Andrea Riccardi dan
sekelompok anak muda yang ingin menjadi
agen perubahan. Dari kelompok kecil ini
dimulailah perjalanan kemanusiaan yang
meliputi pengentasan kemiskinan, dialog
agama, dan upaya rekonsiliasi demi
perdamaian dunia. Saat ini, komunitas
Sant'Egidio telah hadir di 70 negara,
termasuk di Indonesia. Di Keuskupan
Bandung juga sudah mulai dirintis
kelompok Sant'Egidio yang mempunyai
perhatian besar pada kelompok pinggiran,
terutama para pengemis dan gelandangan.
Dalam kunjungan ke Roma kali ini, Bapak
Uskup juga menyempatkan diri untuk
mengunjungi para imam dan frater dari
Keuskupan Bandung yang sedang
menempuh studi di Roma, termasuk
mengadakan pertemuan dengan Rektor
Seminari Molfetta, Rektor San Pietro, dan
Rektor San Urbano.

Setiap tanggal 11 Februari diperingati Hari
Orang Sakit Sedunia untuk secara khusus
mengingat dan mendoakan mereka yang
sakit, keluarga yang mendampingi, dan
semua pihak yang terlibat dalam pelayanan
orang sakit. Di Gereja Buah Batu dan
Rumah Sakit Borromeus, Hari Orang Sakit
Sedunia ke-26 tahun 2018 diperingati
secara khusus dengan dihadiri oleh mereka
yang sakit dan para orang tua yang
membutuhkan dukungan, bersama dengan

AKTUALITA KURI

Warta Kuria
Keuskupan Bandung

keluarga mereka. Dalam pesannya di tahun
2018 ini, Bapa Paus Fransiskus berpesan
agar kita belajar dari keibuan Maria yang
tetap tegar dan tidak lunglai pada saat Ibu
Maria bersimpuh di kaki salib, melihat
Putera yang dikasihinya tergantung di salib.
Kita semua dipanggil untuk meneladani
keibuan Maria yang penuh kasih.

. Kita memulai memasuki Masa Prapaskah

pada hari Rabu Abu yang merupakan hari
pantang dan puasa. Pada tahun 2018 ini,
Rabu Abu jatuh pada 14 Februari,
bertepatan dengan hari ulang tahun ke-50
Bapak Uskup, Mgr. Anton Subianto. Tidak
seperti biasanya, ulang tahun emas yang
umumnya dirayakan dengan meriah, tahun
ini dirayakan dalam suasana pantang dan
puasa. Para tamu yang bergiliran datang
mengucapkan selamat ulang tahun diajak
untuk berpantang dan berpuasa karena
memang tidak disediakan sajian makanan
dan minuman. Selamat ulang tahun Bapak
Uskup, semoga sehat selalu dan berkat
Tuhan mengalir lewat kebijaksanaan dan
penggembalaan Bapak Uskup.

. Kursus Pastoral Dasar Pembangunan

Jemaat tahun kedua diawali dengan
perayaan Ekaristi yang dipimpin oleh Bapak
Uskup Mgr. Antonius Subianto pada Kamis,
15 Februari 2018. Kursus yang diikuti sekitar
70 orang ini akan berlangsung selama
setahun. Pada pembukaan ini juga Bapak
Uskup menyampaikan satu materi kursus
berkaitan dengan Tantangan dan Peluang
Gereja Keuskupan Bandung.

. Pada 18 Februari 2018, Paroki Kristus Sang

Penabur Subang merayakan ulang tahun
ke-50. Perayaan Ekaristi syukur dipimpin
oleh Mgr. Anton Subianto, didampingi oleh
Pastor Rusbani Setiawan sebagai pastor



Aktualita Kuria

7.

paroki, Pastor Sigit Setiantoro sebagai
vikaris pastor paroki, Pastor Paulinus
(Dekanus Pantura), Pastor Hendra OSC
(Provinsial) dan beberapa pastor yang
berasal dari Subang dan yang pernah
berkarya di Subang. Dalam suasana
budaya Batak, umat antusias merayakan
perayaan emas parokinya. Semoga Gereja
di Subang semakin hidup dan bertumbuh,
dan menjadi tempat kesaksian bahwa
Tuhan itu baik.

Seusai perayaan Ekaristi ulang tahun Paroki
Subang, Bapak Uskup bergegas menuju
Paroki St. Paulus Mohamad Toha untuk
merayakan Hari Perkawinan Sedunia.
Perayaan ini dikoordinir oleh Marriage
Encounter (ME) dan dihadiri oleh para
pasangan suami-istri. Pada kesempatan ini
pula ada prosesi 70 pasangan yang usia
perkawinannya mulai dari 40 sampai
dengan 58 tahun. Hari Perkawinan Sedunia
pertama kali diprakarsai di Amerikat Serikat
pada 1981. Prakarsa ini digagas oleh
beberapa pasutri yang memohon kepada
pemerintah dan Gereja untuk menyatakan
Hari Valentine sebagai “Hari kami percaya
pada perkawinan”. Tahun 1983, nama itu
diubah menjadi “Hari Perkawinan Sedunia”
yang dirayakan pada hari Minggu ke-2
bulan Februari. Bapa Suci Paus Yohanes
Paulus I memberikan restu apostoliknya
pada Hari Perkawinan Sedunia 1993.
Bapak Uskup Mgr. Antonius Subianto
menghadiri rapat Komisi Pendidikan dan
Formasi Iman (Office of Education and
Faith Formatio) Federation of Asian
Bishops' Conferences (FABC), yang
merupakan Federasi Uskup Asia, pada tgl
21 Februari 2018 di Bangkok. Pada
keesokan harinya mewakili Ketua
Konferensi Waligereja Indonesia (KWI)
Mgr. Ignatius Suharyo, Mgr. Anton
Subianto menghadiri rapat tahunan FABC
pada 22-23 Februari 2018.

Berita gembira untuk Keuskupan Tanjung
Selor, Kalimantan Utara, yang

mendapatkan gembala baru. Pastor
Paulinus Yan Olla MSF telah ditunjuk Paus
Fransiskus sebagai uskup baru Keuskupan
Tanjung Selor. Berita ini disampaikan
pertama kalinya di Malang oleh Uskup
Malang Mgr. Henricus Pidyarto Gunawan
OCarm pada 22 Februari. Pastor Yan Olla
yang saat ini berusia 55 tahun adalah
seorang formator bagi para frater MSF dan
dosen teologi spiritual di Sekolah Filsafat
dan Teologi Widya Sasana di Malang. Mgr.
Yan Olla, selamat mengemban tugas
penggembalaan.

. Pembukaan Musyawarah Pastoral

Keuskupan Bandung diselenggarakan pada
25 Februari 2018 di Gedung Pascasarjana
Unpar. Hadir dalam pertemuan ini ialah
para perwakilan paroki, komisi, yayasan,
komunitas biara, dan komunitas kategorial.
Selama tahun 2018 ini, musyawarah akan
dilakukan di tingkat paroki, kelompok
kategorial, dan dekanat untuk membahas
secara khusus fokus pastoral Orang Muda
Katolik 2019-2021 yang akan ditutup pada
puncak Musyawarah 23-25 November 2018.
Dalam pembukaan ini diundang beberapa
narasumber, yaitu Bpk Robertus Triweko
bersama istri, Pst. Haryanto (Sekretaris
Komisi Kepemudaan KWI1), dan Yunita yang
merupakan aktivis kepemudaan. Mereka
menyampaikan pentingnya sikap kritis,
kreatif, dan terbuka akan perubahan dalam
memasuki zaman “now”” yang diwarnai
dengan perubahan di masyarakat yang
begitu cepat. Rangkaian acara pembukaan
Muspas ini ditutup dengan parayaan
Ekaristi yang dipimpin oleh Mgr. Antonius
Subianto. Dalam homilinya, Mgr Anton
mengingatkan bahwa di tengah perubahan
yang tak terhindarkan, kita hendaknya
tetap menyadari apa yang menjadi prioritas
dalam hidup kita, juga dalam pastoral kaum
muda, yaitu membawa orang muda ke
“tempat tinggi” kepada Yesus agar
menjadi kudus. ***
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Kalos EImi, Pastura, dan Domba-domba

Eugenia Rakhma

Kalos Elmi adalah seorang anak laki-laki
penggembala berusia sepuluh tahun. la baru
saja pindah ke Pastura. Tempat tinggal Kalos
dulu terkena wabah antraks. Domba-domba
kesayangannya mati tak bersisa. Untuk
menghilangkan kesedihan, Papa Kalos
memutuskan untuk pindah dan memulai lagi
dari awal. Namun, Kalos sudah terlalu
terbiasa dengan kawanan domba-
dombanya. Rasanya aneh pindah ke sebuah
tempat baru tanpa mereka. Kalos
merindukan domba-dombanya.

Sebulan sudah berlalu. Meski Pastura
adalah sebuah padang rumput yang hijau
dan indah, Kalos masih merasa kehilangan.
Pagi itu, Papa mengajak Karlos ke pasar
hewan.

“Lihatlah domba-domba yang gemuk
itu!”’ seru Papa. “Kau boleh memilih tiga
domba untuk peternakan kita.”

Kalos menggeleng. la tidak
menginginkan domba baru. Maka bukannya
memilih, Kalos berlari kembali ke Pastura.

Di Pastura, Kalos memutuskan mencari
rumput bagi sapi-sapinya. Sambil bekerja, ia
membayangkan domba-dombanya. Kalos
baru saja mengikat rumput dan
menyampirkan di bahu, ketika terdengar
suara mengembik!

“Oh, aku begitu merindukan domba-
dombaku sampai-sampai hampir mendengar
suara mereka,” keluh Kalos.

Namun suara itu terdengar lagi.
Embikan yang bersahut-sahutan dan sebuah
lolongan panjang!

Kalos langsung berdiri dan mencari
sumber suara tersebut. la melihat seekor
serigala dan tiga domba berdiri berhadapan
di padang bawah. Gawat!

SRAAAT!

Si serigala besar maju menyerang.
Cakar-cakarnya terlihat tajam mengerikan.

Tak ada waktu untuk memanggil
bantuan, Kalos menyambar sebuah batu
dan melemparkannya ke arah serigala.
Namun, serigala itu sangat besar dan cepat!
la mengabaikan batu tersebut dan
menyambar kaki domba yang berwarna
coklat.

“MBEEEK!” jerit domba itu kesakitan.

Kalos berdiri gentar. la takut! Tubuhnya
terlalu kurus, ia pasti tidak dapat
mengalahkan si serigala. Lalu, ia melihat si
domba putih kecil melesat cepat mengejar si
serigala. Di belakangnya, si domba hitam
yang bertubuh paling besar mengembik
marah dan ikut berlari.

Timbul keberanian dalam hati Kalos. Ia
menyambar sebatang tongkat dan ikut
berlari cepat menuruni padang.

“HIAAAT!” Kalos memukulkan
tongkatnya ke tanah, menghadang si
serigala. Binatang liar itu bergerak mundur.
Namun, sekejap kemudian ia balik
menyerang. Kalos berusaha sekuat tenaga
menahan gigitan dan cakar hewan buas itu
dengan menggunakan tongkat. Si domba
hitam dan putih ribut mengembik di
belakangnya. Merasa diberi semangat, Kalos
memukulkan tongkat sekuat tenaga, tepat
mengenai kepala serigala! Dengan cekatan,
tangan lainnya terulur menyelamatkan si
domba coklat.

“Heya! Heya!” halau Kalos. Serigala itu
pun lari terbirit-birit.

Kalos mendesah, menjatuhkan tubuh di
padang rumput. la memeriksa kaki domba
coklat yang terluka parah, lalu menatap
ketiga domba itu.
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“Apakah kalian tersesat?”’ Kalos
bertanya lembut. “Dimanakah gembala
kalian?”

Domba-domba itu mengembik lirih.
Kalos mengelus mereka satu per satu. la
lalu membuka ikatan rumput dan memberi
mereka makan.

Setelah kenyang, domba-domba itu
mengembik riang. Mereka menanduk Kalos
pelan seolah mengucapkan terima kasih.

“Saatnya pulang,” Kalos menepuk-
nepuk celananya yang penuh rumput. Lalu
menggendong si domba coklat. “Aku akan

SERSAN -B

membawanya pulang untuk diobati. Apa
kalian mau ikut?”

“Mbeeek!” jawab kedua domba itu
serentak.

Sejak sore itu, Kalos tidak lagi pulang
sendiri. la selalu berjalan dalam sebuah
iringan dengan si domba hitam besar, si
sedang coklat, dan si putih kecil- kelak ia
akan menamai mereka Bovi, Caprin, dan
Ovis. Namun yang paling penting, sejak sore
itu, Kalos tidak merasa kesepian lagi.***

Membuat Topeng Domba

Alat & Bahan:

Karton
Sumpit
Gunting
Alatwarna

Payet

Caramembuat:

Buatlah bentuk satu buah lingkaran, satu buah
awan, dan duabuahoval.

Buatlubang dibagian wajah domba

Hiaslah topeng dombamu dengan
menggunakan alat warna atau menempel
pernak-pernik seperti payet, kancing, kapas, dll.
Selamatberkreasi!

Kirimkan foto hasil karya teman-teman dengan menyertakan Kupon Sersan-

B ini ke Redaksi Majalah KOMUNIKASI, JI. Bogor No. 10 Bandung it ittt
KUPON SERSAN-B

paling lambat 20 Maret 2018.

Hasil yang menarik akan mendapat hadiah yang disediakan

untuk 2 (dua) orang pemenang.
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Beberapa hal yang dianggap tidak
begitu jelas untuk dimengerti selalu
menyisakan pertanyaan. Bahkan, sekalipun
sudah diketahui, dialami, maupun dijumpai
keberadaannya dalam kehidupan sehari-
hari, apa yang disebut dengan pertanyaan
tak akan pernah terhindar daripadanya.
Misalkan saja, yang selalu menimbulkan
pertanyaan, adalah tentang dinamika iman,
pola pikir ajaran iman, dan bentuk-bentuk
kesaksian iman dalam suatu agama.

Hal ini semakin terlihat jelas jika suatu
agama dihadapkan dengan keberadaan
agama-agama lain yang sangat berbeda
dengannya. Namun, tidak jarang juga,
pertanyaan itu muncul dari kalangan
penganut agama itu sendiri. Oleh karena
keadaan ini, tidak terasa asing jika suatu
agama ingin memperkenalkan diri dan
diketahui kebenarannya, baik kepada
pemeluknya sendiri maupun kepada mereka
yang berada di luar agama tersebut.

Dalam buku ini, penulis berikhtiar untuk
memberikan informasi yang menyeluruh
tentang katolik, sebagai salah satu agama
yang dianut oleh sebagian kecil masyarakat
Indonesia. Sekalipun buku-buku tentang

RESENSI

: Katolik itu Apa?
Sosok — Ajaran — Kesaksiannya

| Penerbit : Kanisius, Yogyakarta
Tahun 12017
Halaman 1214

Katolik dan Gerejanya sudah tersedia dan
dinilai bagus, penulis masih menemukan
bahwa uraian-uraian dalam buku-buku
tersebut hanya terbatas pada segi-segi
tertentu saja. Oleh karena itu, melalui buku
ini, penulis mencoba menyajikan
keseluruhan tentang sosok “Katolik” terkait
dengan namanya, ciri khasnya, sejarahnya,
Kitab Sucinya, apa yang diimaninya, perihal
dosa dan penebusan, kematian, dan
gagasan tentang eskatologi atau kehidupan
yang akan dituju dan dialami setelah
kematian.

Tidak hanya itu, informasi-informasi
tentang kehidupan Gereja Katolik, seperti
hakikat, susunan dan tugas panggilan, etika,
dan sikap-sikap yang ditunjukkan Gereja
Katolik berhadapan dengan tantangan-
tantangan di abad ke-21ini, juga tak luput
dari ikhtiar penulis untuk menunjukkan
keseluruhan dari identitas Katolik itu
sendiri. Oleh karena itu, melalui buku ini,
umat yang beragama Katolik akan lebih
memahami Gereja Katolik itu sendiri, apa
yang diimaninya, apa misinya, dan apa yang
menjadi tantangannya. Begitu juga dengan
yang non-Katolik, bahkan non-kristiani,
buku ini akan menjawab kesanksian mereka
terhadap realitas dan logika internalnya
Gereja Katolik.*** Selamat membaca!

Frater Panji
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PSIKOLOGI

Berselancar di Atas Perubaha

Saat ini organisasi kami sedang
mengadakan perubahan. Beberapa unit kerja
digabungkan dan ada unit baru didirikan.
Unit kerja saya termasuk yang akan
dibubarkan. Artinya saya dan teman-teman
akan berpencar, pindah kerja ke berbagai
lokasi. Banyaknya persiapan pindahan
membuat setiap anggota tim makin sibuk
dengan urusannya masing-masing. Ada yang
menyiapkan presentasi, memilah dokumen,
mengajari orang baru, rapat koordinasi,
menyelesaikan laporan dan tugas baru.
Banyak kerepotan dan ketidakjelasan dalam
kerja, kami seperti ditarik kesana-kemari.

Suasana makin tidak nyaman. Biasanya
tim kami sangat kompak dan kreatif, ada saja
celotehan atau ide teman-teman membuat
hangat dan meriah. Sekarang jadi dingin dan
sepi. Sebagian teman terlihat murung karena
enggan dipindahkan. Teman yang lainnya
tidak sempat ngobrol karena sibuk
mengerjakan pekerjaan dadakan. Saya
merasa energi kami menghilang dan
tercekam berbagai kekuatiran.

Secara pribadi saya kuatir dengan
perubahan nanti, terutama di usia saya ini
harus memasuki unit baru. Saya orangnya
tidak mudah berbaur di lingkungan baru. 5
tahun lalu waktu saya masuk di unit ini, saya
mendapatkan reputasi buruk, dicap sebagai
orang yang susah diatur dan sombong. Baru
satu tahun terakhir kami bisa saling
memahami satu sama lain dan semakin
kompak seperti satu keluarga besar. Eh,
ternyata sekarang tim kami akan dibubarkan.
Apa yang harus kami lakukan untuk menjaga
semangat kerja di situasi yang tidak menentu
ini?

N

Perubahan besar dan masa transisi di
dalam kehidupan memang menimbulkan

Dra. Lidwina Wahyu Widayati, Psi.

Psikolog

rasa canggung dan tidak sejahtera.
Sebenarnya disadari atau tidak, di tempat
kerja sudah sering terjadi perubahan. Kita
menghadapi perubahan dalam cara kerja,
perubahan tuntutan dan keinginan
pelanggan atau mitra kerja, perubahan
terus menerus di bidang teknologi, layanan
dan komunikasi. Kemanapun kita
mengamati lingkungan kerja, kita terlibat
dalam perubahan.

Di unit kerja N saat ini berbagai
perubahan menerpa dari berbagai arah
dalam waktu bersamaan. Mari luangkan
waktu, memetakan interaksi kita dengan
perubahan dalam organisasi, sehingga kita
bisa mendapatkan gambaran sekompleks
apa perubahan dan apa yang dapat
dilakukan.

Setidaknya ada 5 komponen yang akan
berubah:

- Relasi: Seperti kekuatiran yang N
sampaikan, relasi di unit baru perlu
dibangun dari awal. Apakah disana
kompak, terpecah dalam kelompok,
atau sibuk masing-masing.

- Sistem kerja: Bagaimana cara
mengerjakan sesuatu, kebiasaan
orang-orang dalam memanfaatkan jam
kerja, seperti apa alur pelaporan di
tempat baru.

- Proyek / tugas: Kita mungkin akan
mendapat penugasan yang menuntut
kita untuk belajar lagi, mungkin
berbeda dari latar belakang
pendidikan atau pekerjaan
sebelumnya.

- Pengguna jasa: kenali berbagai pihak
yang akan menjadi pengguna jasa kita.
Seperti apa level jabatan, usia,
harapan, sikap dan karakter mereka.

- Produk: pengetahuan dan
keterampilan apa yang perlu kita

1pequd “yoq



kuasai untuk memberikan pelayanan
terbaik di tempat baru nanti.

Pilahkan komponen mana yang membuat
kuatir dan mana yang bisa ditangani dengan
baik. Sehingga kita lebih fokus
meningkatkan diri pada komponen tertentu.

Dale Carnegie Training memiliki
pertanyaan yang bisa membantu kita lebih
semangat menghadapi perubahan.
Pertanyaan ini dapat dijadikan bahan
refleksi, menjadi topik ngobrol dengan
teman atau kelompok. Ajukan pertanyaan
berikut ini:

- Di masa lalu, perubahan apa yang
sangat berkesan?
Misalnya saat pertama masuk kerja,
pindah kantor, punya atasan baru,
dipromosi.
Saat menghadapi perubahan tersebut
apa reaksi awal kita?
Mungkin ada penolakan, terpaksa
menjalankan, diremehkan orang lain.
Apa hasil akhir dari perubahan tersebut?
Ternyata kita betah dan menikmati posisi
baru, berprestasi, punya keahlian baru.
Apa yang bisa disimpulkan mengenai
diri sendiri, kualitas apa yang kita miliki?
Kita bisa melihat diri sebagai orang yang
tangguh, luwes, cerdas, bisa dipercaya,
dan lainnya.
Apa dampak dari kualitas tersebut
terhadap perubahan yang akan
dihadapi?
Menyadari kualitas diri akan membantu
kita menyusun strategi untuk bekerja
lebih efektif di tempat baru. Kita dapat
bertahan saat dihadapkan tuntutan
pekerjaan yang lebih ketat, tantangan
dan tanggungjawab baru, relasi dengan
banyak pimpinan, dan lainnya.

Setelah ditempatkan di unit baru kita
perlu berbaur dan mendapatkan dukungan

Psikologi

dari unit lain. Tantangan yang kita hadapi
dalam situasi ini adalah:

- Mengatasi penolakan. Mungkin ada
orang yang merasa terancam dan
tersisih karena kehadiran kita. Kita
perlu memahami dan menjalin
pertemanan secara tulus.

- Mendapatkan dukungan. Saat kita
menawarkan ide baru untuk dijalankan,
banyak orang yang enggan, menunda-
nunda dan berusaha menghindar.
Bagaimana cara kita
mengkomunikasikan agar orang lain
mau meluangkan waktu, mendukung
ide kita?

- Mengurangi kecemasan. Perubahan
seringnya menimbulkan rasa cemas. Di
situasi ini kita perlu menjaga
komunikasi tetap terbuka, perbanyak
bertanya dan pahami kondisi. Dengan
keterbukaan kita, unit baru bisa
menerima kehadiran kita tanpa cemas.

- Menijalin kerjasama. Kenali pihak-pihak
yang menentukan kelancaran kerja kita,
mulailah dengan pendekatan personal,
dilanjutkan dengan kesepakatan dalam
alur kerja.

- Memilih prioritas yang tepat: Sering
kita menghadapi berbagai tugas harus
beres di satu waktu. Sebelum terjebak
dalam kesibukan dan mengabaikan hal
penting, sempatkan duduk tenang atau
bertukar pikiran dengan tim kerja untuk
menentukan langkah yang tepat.

Di masa lalu dinosaurus adalah binatang
raksasa terkuat, namun ia kurang mampu
beradaptasi dengan perubahan, saat ini
punah. Berbeda dengan kucing yang kecil
namun liat dan luwes di berbagai situasi,
sehingga tetap bertahan. Semoga N dan
teman-teman mampu berselancar di atas
perubahan dan mencapai prestasi yang lebih
tinggi di tempat baru. ***

Redaksi menerima pertanyaan-pertanyaan seputar psikologi.
Silakan mengirimkannya ke Redaksi via email: redaksikomunikasi@gmail.com
Dra. Lidwina Wahyu Widayati, Psi akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang masuk
dan akan dimuat dalam rubrik Psikologi Majalah KOMUNIKASI



KATEKESE

"KONTEKSTUALISASI BERKATEKESE”

Disampaikan Mgr. Paskalis Bruno Syukur, OFM, Ketua Komkat KWI
dalam acara Temu Karya Komkat Regio Jawa,
Bandung 6-9 Februari 2018.
Rangkuman oleh David Kristian

Konstektualisasi Katekese adalah usaha-
usaha menghidupkan pribadi Yesus Kristus
dan ajaran-Nya (mengaktualkan Yesus
Kristus), bagaimana membuat orang sekarang
ini menyakini bahwa Yesus membawa
kebenaran, kebaikan dan keindahan hidup
kepada semua manusia sepanjang masa (kita
dan bangsa Indonesia). Permasalahan yang
dihadapi sekarang “Apakah umat Katolik
sebagai pelaku aktif Katekese mau
membangun hidupnya untuk tujuan
mewujudkan hidup bangsa dan masyarakat
Indonesia berdasarkan kepercayaan akan
Yesus Kristus”?. Untuk itu dalam rubrik kali ini
akan sekilas melihat tentang Katekese
Kebangsaan sebagai Konstualisasi Katekese
untuk menjawab permasalahan tersebut.

Soal Berkatekese

Katekese adalah pewartaan Sabda namun
memerlukan lingkungan yang sesuai dan
penyajian yang menarik, memakai simbol -
simbol yang menyapa, penyisipan dalam
proses yang lebih luas dan terintegrasi
dengan seluruh dimensi pribadi.

Berkatekese adalah seni
mengkomunikasikan memori-memori kita
akan Allah namun juga mengkomunikasikan
isi ajaran iman kita yang bersumber pada
sabdadan magisterium Gereja. Dalam konteks
mengkomunikasikan tersebut kita perlu
memakai berbagai macam cara dengan tujuan
menimbulkan effek tanggapan pada lawan
berbicara kita.

Paus Fransiskus menekankan agar
Katekese memberikan jalan-jalan keindahan
(EG 167). Mewartakan Kristus berarti percaya
kepada-Nya dan mengikuti-Nya bukan hanya
sesuatu yang tepat dan benar namun juga
indah bahkan di tengah kesulitan hidup.

Berkatekese Kebangsaan

Mengkomunikasikan isi iman kita mesti
membangkitkan gerakan-gerakan kecintaan
serta komitmen membangun kehidupan
berbangsa dan bernegara sesuai dengan nilai-
nilai Kerajaan Allah. Fokus utama Katekese
Kebangsaan adalah pribadi Yesus Kristus
bukan pada nilai-nilai pancasila atau
permasalahan-permasalahan kebangsaan
juga dalam proses berkatekese hendaknya
dapat menciptakan insan - insan yang
mewujudkan iman kepercayaannya dalam
hidup yang selaras dengan nilai-nilai yang
diperjuangkan di bangsa Indonesia yang
tersirat dalam UUD 1945 dan Pancasila.
Implikasinya Bahan-bahan berkatekese
haruslah selalu menukik pada teks-teks biblis
ataupun magisterium gereja yang menunjang
opsi kebangsaan. Pengembangan Katekese
Kebangsaan akan membantu kita untuk
mengembangkan Gereja yang relevan dan
bermakna bagi masyarakat Indonesia (Gereja
yang menanggapi tantangan-tantangan
zaman).

Spiritualitas pendukung Katekese
Kebangsaan
Proses Katekese Kebangsaan selalu
mendorong umat untuk terlibat dalam
pertarungan Gereja dalam menghadapi
tantangan-tantangan zaman. Oleh karena itu
diperlukan sebuah dorongan rohani untuk
merealisasikan proses tersebut.
- Spiritualitas Inkarnatoris
Penghayatan Rohani manusia
berangkat dari peristiwa Allah yang
menjadi manusia yang terungkap dalam
diri Yesus Kristus. ‘“Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini, sehingga la
telah mengaruniakan Anak-Nya yang
tunggal, supaya setiap orang yang



percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal.”
(Yoh 3:!6) . Allah sendiri memilih untuk
hadir dalam hiruk-pikuk manusia dan
berjuang bersama manusia. Kehadiran
Allah di tengah-tengah manusia
mengubah cara manusia memandang
dunia, dunia bukan lagi terpisah dari
ruang-ruang suci, kehadiran Allah
mengubah dunia menjadi situs rahmat
dimana kita dapat berjumpa dengan
Allah. Maka tidak perlu lagi mencari
tempat-tempat yang sepi karena Allah
hadir di tengah dunia yang hiruk pikuk
ini.

Spiritualitas ini berlawanan dengan
dinamika hidup keagamaan dewasa ini,
kerohanian kerap kali identik dengan
urusan - ursan saleh yang tidak ada
hubungannya dengan pergumulan
kehidupan sehari-hari. Ini bukan berarti
berdoa dan beribadah, namun hal ini
hanya sebagian saja, sebagian yang lain
adalah berkeluk dalam dinamika
masyarakat.

Spiritualitas ini mengarah pada cara
bertindak, kehadiran Allah
menganugrahkan mata yang baru untuk
melihat realitas secara baru memandang
dunia dengan kehendak Allah untuk
menhadirkan keselamatan, kita diajak
untuk memperbaharui diri, menyegarkan
cakrawala pikir, dan menata sikap dan
keputusan kita dalam segala bidang
kehidupan

Berkatekese yang didasari spiritualitas
inkarnatoris akan mendorong orang
untuk terlibat dalam gerakan - gerakan
yang membangun nilai-nilai Pancasila
dan UUD 1945.

Spiritualitas Mistik — Politik

Spiritualitas ini bersandar pada
pengalaman mistik politis, mistik berarti
akrab dengan Allah sampai terasa secara
efektif menggerakan orang, pengalaman
mistik politis adalah pengalaman intim
relasional dengan Allah yang

Katekese

membuahkan keterlibatan sosial
demi keselamatan dan kebaikan sesama
manusia. Pengalaman mistik dan politik
merupakan hal yang mendasar jika ingin
mencapai iman yang cerdas, tangguh
dan misioner. Kedalaman hidup beriman
ditandai dengan seberapa dalam relasi
dengan Allah. Katekese Kebangsaan
harus mengarah pada memori akan
Allah [ pengalaman keakraban dengan
Allah sehingga dapat menggerekan
umat. Katekese kebangsaan ingin
mendaratkan iman kita dan mengatasi
polarisasi antara hal yang sakral dan
duniawi. Pengalaman akan Allah melalui
Yesus Kristus harusnya tidak terpuruk
pada ruang - ruang privat yang terasing
namun pada kepedulian pada gerakan
dan dinamika kebangsaan. Oleh karena
itu Katekese kita selalu bercorak
meneguhkan yang menyasar pada
keterlibatan optimal dalam konteks ini
adalah pada hal-hal politik terutama
pada keterlibatan dalam proses
pemilihan, sehingga umat juga di dorong
untuk memberikan kontribusi dalam
membangun masyarakat Indonesia yang
lebih baik lagi.

Katekese Kebangsaan selalu
memperteguh komitmen kekatolikan, Karya
Katekese menghantar umat untuk semakin
yakinuntuk selalu bertindak, bertutur sebagai
seorang pengikut Kristus dalam kandungan
Gereja Katolik. Komitmen kekatolikan itu
meliputi kesetiaan budi dan hati nurani
seorang Katolik untuk menerima ajaran-ajaran
dan teladan dari Yesus Kristus. Mempraktekan
dalam segala bidang kehidupan yang
diperoleh dari sumber-sumber ajaran Gereja.
Ajaran-ajaran Kekatolikan membuka horizon
cara berpikir kita untuk mencintai Tuhan,
sesama dan alam semesta. Ajaran-ajaran
Gereja menyumbangkan sesuatu yang positif
kepada masyarakat. Ajaran dan teladan hidup
Yesus itu diaktualkan dan diberi wujud baru
sepanjang masa oleh Gereja Katolik dengan
prinsip Ecclesia semper reformanda est. Gereja



KATEKESE

berusaha terus menerus menjadi Lumen
Gentium serta membawa terang dan
pengharapan bagi bangsa Indonesia,
“Kamu adalah terang dunia, kamu adalah
garam dunia” (Mat 5:13-16) bukan hanya
menjadi garam dan terang Gereja saja
namun dunia.

Katekese Kebangsaan memperteguh
komitmen kebangsaan/keindonesiaan hal
ini merupakan konsekuensi logis dan
konstitutif dari komitmen akan iman
kekatolikan untuk Gereja Katolik Indonesia.
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